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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI PENGEMBANGAN KARIR DENGAN
KEPUASAN KERJA PADA KARYAWAN BANK INDONESIA MEDAN

Oleh :
Sulistya Cahyani
13.860.0124

Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi pengembangan karir
dengan kepuasan kerja karyawan Bank Indonesia Medan. Berdasarkan berbagai
tinjauan teoritis maka hipotesis yang ada dalam penelitian adalah ada hubungan
positif antara persepsi pengembangan karir dengan kepuasan kerja karyawan.
Dengan asumsi bahwa semakin tinggi persepsi pengembangan karir maka
semakin tinggi kepuasan kerja, dan sebaliknya semakin rendah persepsi
pengembangan karir maka semakin rendah kepuasan kerja. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan skala likert yang terdiri dari dua skala yaitu skala persepsi
pengembangan karir dan skala kepuasan kerja. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan kantor Bank Indonesia Medan yang berjumlah 100 orang yang
diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. Dalam upaya
membuktikan hipotesis digunakan metode analisis data yaitu teknik Korelasi
Product Moment. Berdasarkan analisis diperoleh hasil yang menunjukkan terdapat
hubungan positif yang signifikan antara persepsi pengembangan karir dengan
kepuasan kerja pada karyawan. Artinya semakin tinggi persepsi pengembangan
karir maka semakin tinggi kepuasan kerja. Hasil ini dibuktikan dengan koefisienr
= 0,609 ; p = 0,000 < 0,050 dengan sumbangan efektif persepsi pengembangan
karir sebesar 0,371 atau 37,1%.

Kata Kunci : Persepsi Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja
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ABSTRACT

This research aims to determinate the relationship of perceptions career
development with job satisfaction of employees of Bank Indonesia Medan. So
basically on various theoretical reviews the hypothesis in this research have a
positive relationship between perception of career development and employed job
satisfaction. Assuming of the higher perception career development and the higher
job statisfaction then conversely the lower of perception and lower job
statisfaction. This mathod using in this research is a quantitative method and using
a likert scale consiting of two scale, the scale of perception career and the scale of
job statisfaction. The sample in this research is taking 100 employees in Bank
Indonesia Medan who taken using the purposive sampling method. In effort to
prove the hypothesis using a method of data analysis, the product moment
correlation technique. Based on this analysis obtained results there have a
signification positive relationship between perception of career development with
employed job satisfaction. Its means the higher perception career development
and employed job satisfaction. Prove it with this research in this coefficient =
0,609 ; p = 0,000 < 0,050 and a affective contribution to the perception of career
development more than 0,371 or 37,1%.

Key Words : Perception of career development, Job satisfaction.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bekerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu bisa
bermacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak disadari oleh
individu itu sendiri. Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak dicapainya,
dan berharap bahwa aktivitas kerja yang dilakukannya akan membawanya kepada
suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya. Melalui bekerja
setiap orang akan mendapatkan input berupa upah/gaji/bonus yang tentu bisa
mensejahterakan kehidupannya, semua itu dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
jiwa dan raga yang pada akhirnya berujung pada perolehan kepuasan.

Setiap manusia mempunyai tingkat kebutuhan, harapan dan latar belakang
sosial yang berbeda antara manusia satu dengan manusia lainnya, kepuasan juga
terkait dengan pemenuhan kebutuhan hidup. Manusia tidak bisa dikuasi seperti
mesin, modal ataupun gedung maka masalah pengelolahan karyawan menjadi
masalah yang sulit dan kompleks.

Karyawan yang merasa sudah terpenuhi kebutuhan hidupnya akan
mempersepsikan diri mereka sebagai karyawan yang memiliki kepuasan atas
pekerjaannya. Sebaliknya, ketidakpuasan akan muncul apabila salah satu atau
sebagian kebutuhannya tidak terpenuhi. Sumber daya manusia merupakan faktor
penentu keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan, tetapi sebaliknya faktor

manusia pula sering menimbulkan kesulitan atau masalah bagi perusahaan. Sumber
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daya manusia harus ditingkatkan kualitasnya agar prestasi dalam bekerja dapat
tercapai sehingga tujuan organisasi dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan.
Rendahnya kualitas sumber daya manusia mempengaruhi prestasi dalam bekerja.
Oleh sebab itu seorang pegawai harus memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap
profesional serta dedikasi agar tugas yang diberikan oleh pimpinan pada pegawainya
dapat berjalan lancar.

Karyawan merupakan sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan.
Kepuasan karyawan menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan karena
dapat sangat mempengaruhi produktivitas perusahaan atau organisasi tersebut. Oleh
sebab itu kepuasan kerja karyawan haruslah diperhitungkan agar dapat menciptakan
suatu peningkatan atau kemajuan suatu perusahaan. Kepuasan kerja secara umum
menyangkut sikap seseorang mengenai pekerjaannya, setiap individu memiliki
kepuasan kerja yang berbeda-beda.

Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
kepuasan hidup, karena sebagian besar waktu manusia dihabiskan di tempat kerja.
Menurut pendapat Hasibuan (2003), seseorang cenderung bekerja dengan penuh
semangat apabila kepuasan dapat diperolehnya dari pekerjaannya dan kepuasan kerja
karyawan merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan prestasi kerja
karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan. Kepuasan kerja
merupakan keadaan emosional yang menyenangkan dengan mana para pegawai
memandang pekerjaan mereka dalam menjalankan pekerjaannya, pegawai

diharapkan memberikan hasil terbaik bagi perusahaan.
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Kepuasan kerja memiliki peranan penting terhadap prestasi kerja karyawan,
ketika seorang karyawan merasakan kepuasan dalam bekerja maka karyawan
tersebut akan berupaya semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang
dimiliki untuk menyelesaikan tugasnya, yang akhirnya akan menghasilkan kinerja
dan pencapaian yang baik bagi perusahaan. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh
yang cukup besar terhadap produktivitas organisasi baik secara langsung maupun

tidak langsung.

Adanya kepuasan kerja yang baik pada karyawan akan membuat karyawan
terhindar dari perilaku keorganisasian yang buruk misalnya membolos,
meninggalkan jam kerja, melakukan kegiatan lain diluar pekerjaan, malas dan keluar
dari perusahaan. Karyawan yang puas akan lebih loyal terhadap perusahaan,
sehingga dengan demikian karyawan dapat melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan baik. Sebaliknya, rendahnya kepuasan kerja pada karyawan bisa
saja terjadi karena tidak terpenuhinya keinginan yang diharapkan sehingga akan

memunculkan dampak yang kurang sesuai oleh perusahaan.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah pengembangan
karir. Kesempatan untuk maju dan berkembang merupakan ada tidaknya kesempatan
untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan selama bekerja,
sehingga menciptakan rasa puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Hal ini di
dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Ekayadi (2009) dan Nugroho dan
Kunartinah (2012) yang mengungkapkan bahwa pengembangan karir berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
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Selanjutnya bagaimana persepsi karyawan terhadap pengembangan karirnya
akan membawa konsekuensi terhadap kepuasan kerjanya di perusahaaan. Menurut
Sobur (2003), persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara
seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas persepsi adalah pandangan atau

pengertian yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.

Karyawan yang mempersepsikan pengembangan karirnya secara baik
cenderung mempunyai kepuasan kerja yang baik, sehingga akan menghindari
berbagai sikap dan perilaku kerja yang menghambat pencapaian tujuan organisasi,
seperti pemogokan, ketidakhadiran dan perpindahan kerja. Hal ini dapat
menunjukkan karyawan tersebut mempunyai komitmen yang baik. Sebaliknya bila
karyawan mempersepsikan pengembangan karirnya secara buruk maka karyawan

tersebut akan mempunyai kepuasan kerja yang rendah.

Menurut Soetjipto (2002), pengembangan karir berkaitan dengan penyusunan
jalur karir yang merupakan urutan posisi (jabatan) yang memungkinkan diduduki
oleh seorang pegawai mulai dari tingkatan terendah hingga tingkatan teratas dalam

struktur organisasi.

Setiap perusahaan atau organisasi melakukan berbagai aktivitas untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu berusaha untuk
mendapatkan keuntungan, namun yang lebih utama yaitu mensejahterakan dan
memajukan kemampuan karyawannya karena karyawan merupakan aset bagi
perusahaan, dan salah satu aktivitas perusahaan untuk memajukan kemampuan

karyawannya adalah dengan pengembangan karir karyawan (Septyawati, 2010).
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Perusahaan mendukung adanya kegiatan pengembangan karir, maka
perusahaan mengharapkan umpan balik dari karyawan yaitu berupa prestasi kerja.
Prestasi kerja merupakan sebuah hasil kerja yang dicapai seorang karyawan sesuai

dengan standar perusahaan.

Karyawan dalam suatu organisasi akan berusaha memperoleh kedudukan yang
diinginkan dengan cara mengembangkan keahlian, keterampilan, kemampuan dan
tenaganya dalam bekerja dengan harapan dapat meningkatkan kesejahteraan
hidupnya agar menjadi lebih baik lagi untuk kedepannya. Perusahaan harus mampu
mempersiapkan, menempatkan karyawan secara tepat atas kemampuan yang mereka
punya serta mengembangkan karir karyawannya. Perusahaan harus mendorong
kemampuan karyawannya agar bisa menciptakan aktivitas organisasi yang baik dan

berkembang untuk masa yang akan datang.

Kantor Bank Indonesia (KBI) Medan merupakan bank sentral republik
indonesia seperti yang di jelaskan UUD 45 pasal 23 ayat 3 yang berorientasi pada
pelayanan, tentunya harus didukung oleh sumber daya manusia yang memadai untuk
selalu berkembang sesuai dengan perkembangan yang semakin kompetitif.

Dalam rangka mendapatkan sumber daya manusia yang unggul dan
mempertahankan sumber daya terbaiknya agar mampu bertahan di tengah persaingan
tersebut maka Kantor Bank Indonesia (KBI) Medan dalam hal ini harus menyediakan
program pengembangan karir yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
kebutuhan karyawan agar karyawan dapat berkomitmen terhadap perusahaan.

Pengembangan karir di Kantor Bank Indonesia (KBI) Medan diperuntukkan

bagi semua pegawai dengan tahapan yang harus dilalui meliputi seleksi administrasi
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(berkas lamaran), tes tertulis, tes wawancara, tes kesehatan, maupun seleksi lain yang
diperlukan sesuai kebutuhan. Kemudian dilakukan pendidikan dan latihan (diklat)
untuk posisi atau jabatan baru yang telah diperoleh.

Salah satu cara pengembangan karir karyawan adalah dengan menerapkan
program pelaksanaan promosi jabatan. Program pelaksanaan promosi jabatan ini
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada karyawan untuk mengisi lowongan
perkerjaan yang tersedia, meningkatkan moral dan partisipasi karyawan untuk
membantu kegiatan pemeliharaan karyawan yang berpotensi.

Perusahaan harus melakukan program dengan baik dan benar agar bisa
memberikan keuntungan bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat mengetahui
bahwa mereka telah memiliki karyawan yang berpotensi untuk memberikan kinerja
terbaik bagi perusahaan.

Adapun pengembangan karir yang baik merupakan nilai tambah bagi karyawan
dan memberikan dampak positif. Karyawan lebih merasa dihargai atas prestasi
kerjanya baik bagi hubungan perusahaan dan karyawan, terus melakukan
pengembangan sama saja dengan terus memperbaiki diri.

Karyawan masih merasa kurang puas dengan peluang karir yang sudah
disediakan walaupun jenjang karir yang ada di perusahaan sudah cukup baik. Bila
mereka masih memandang buruk maka peluang karir yang diberikan bagi mereka
tetap saja tidak bagus. Sedangkan bila mereka memandang baik maka peluang karir
yang diberikan sangat bagus untuk peningkatan jabatan mereka.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan karyawan Kantor

Bank Indonesia (KBI) Medan, yaitu:
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“..Sebagai pegawai yang memulai karirnya pada jalur lambat
atau sebagai Staff, saya tidak merasa cukup puas. Dikarenakan
perusahaan memaksa seluruh pegawai untuk melakukan
pekerjaanya setingkat Asisten Manajer. Sedangkan Asisten
manajer memulai karirnya melalui jalur cepat, namun karir
mereka akan jauh lebih cepat dan sebagian besar pegawai yang
memulai karir pada jalur cepat dapat pensiun dengan jabatan
Direktur Eksekutif (G.8) atau minimal Deputi Direktur (G.6).
Sedangkan bagi pegawai yang memulai start pada jabatan Staff
sebagian besar sangat sulit mencapai karir terbaiknya,
kebanyakan sebagai besar hanya dapat mencapai maksimal
Jabatan Asisten Direktur (G.5) dan apabila dari Staff ingin naik
jabatan ke tingkat Asisten manajer maka memerlukan waktu
dinas kerja minimal 6 tahun dan harus mengikuti seleksi
program SDP (Staff Development Program) tapi karena tes ini
sangat selektif maka hanya pegawai yang memiliki kualifikasi
vang dapat lulus ke jalur tersebut...” (17 Juli 2018).

Sesuai dengan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bila karyawan
merasa pengembangan karir yang sudah dilakukan dengan baik dalam perusahaan
yang dijalaninya, maka mereka akan merasa puas dan bersungguh-sungguh dalam
melakukan pekerjaannya agar dapat mencapai puncak karir yang lebih tinggi di
perusahaan. Sebaliknya, bila mereka merasa pengembangan karirnya dalam
perusahaan tidak meningkat, maka karyawan akan memandang buruk pada karir
yang di dapatkannya saat ini bahkan karyawan akan merasa bosan dan kinerja yang
diberikan tidak optimal.

Jalur lambat merupakan pendidikan calon staff melalui persyaratan rekrut
minimal S1, apabila lulus akan dimulai pada golongan 2 atau setingkat staff
(pelaksana) namun batas penilaian penyeleksiannya sedikit lebih mudah
dibandingkan melalui jalur cepat.

Seringkali pegawai yang lulus dari jalur lambat dengan memulai pada jabatan

staff sulit untuk mencapai jabatan tertinggi pada perusahaan, sehingga tujuan dan
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cita-cita untuk mencapai karir yang baik harus berusaha untuk pindah jalur mulai
tahun kerja ke-7, dan itu apabila lowongan dibuka maka pegawai pelaksana/staff
dapat mengikuti ujian untuk pindah ke jalur Asisten Manajer, namun apabila gagal
dalam tes tersebut selama 2 kali dalam karirnya, maka terdapat risiko hingga pensiun
akan finish pada jabatan staff.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menemukan fenomena bahwa, yang terjadi
di Kantor Bank Indonesia (KBI) Medan adalah permasalahan dalam hal kepuasan
kerja karyawan pada jenjang karir yang ada di perusahaan. Karyawan yang memulai
karirnya melalui jalur lambat atau staff mereka merasa tidak cukup puas dikarenakan
perusahaan memaksa seluruh karyawan dapat bekerja secara excellent dan
memerlukan waktu dinas yang cukup lama untuk melakukan promosi jabatan.

Hal ini membuat karyawan yang memulai jenjang karirnya melalui jalur lambat
merasa kurang puas karena dengan lulusan S1 mereka menginginkan pekerjaan yang
dinamis dan lebih menantang sehingga pekerjaan yang digeluti sekarang cepat
membuat mereka merasa bosan dan lelah, dengan aturan yang sudah dibuat oleh
perusahaan, karyawan tidak bisa bermalas—malasan mengingat load kerja yang cukup
tinggi dan sebuah integritas yang sudah didapat dan ditanamkan sejak berkarir di BI.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan antara Persepsi Pengembangan Karir dengan Kepuasan Kerja

pada Karyawan Bank Indonesia Medan”.
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B. Identifikasi Masalah

Bekerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia, seseorang bekerja
karena ada sesuatu yang hendak dicapainya, dan berharap bahwa aktivitas kerja yang
dilakukannya akan membawanya kepada suatu keadaan yang lebih memuaskan
daripada keadaan sebelumnya. Melalui bekerja setiap orang akan mendapatkan input
berupa upah/gaji/bonus yang tentu bisa mensejahterakan kehidupannya, semua itu
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan jiwa dan raga yang pada akhirnya berujung
pada perolehan kepuasan kerja.

Bagi setiap orang kepuasan kerja dianggap sebagai suatu hal yang utama,
karena kepuasan kerja sangat penting bagi kehidupan manusia. Banyak orang
mengeluhkan diri mereka merasa tidak puas walaupun secara materi mereka sudah
berkecukupan. Ketika individu tidak dapat mengendalikan peristiwa yang tidak
menyenangkan, individu tersebut akan merasa tidak puas dan kurang bahagia dalam
kehidupannya. Kenyataan dalam kehidupan sehari-hari, tidak semua orang bisa
merasakan kepuasan dalam hidupnya.

Setiap individu memiliki kepuasan yang berbeda. Maka dari itu setiap
perusahaan selalu memberikan yang terbaik terhadap karyawan terutama dalam
mengembangkan karir karyawan agar meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Pengembangan karir yang baik sangat memberikan pengaruh besar terhadap
karyawan, apabila karyawan merasa puas dengan pengembangan karir yang
diberikan oleh perusahaan maka mereka akan memberikan energi positif dan

memberikan kinerja terbaik pada perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.
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C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah hanya menjelaskan
keterkaitan antara persepsi pengembangan karir dengan kepuasan kerja pada

karyawan di Kantor Bank Indonesia Medan.

Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi
kerja. Di samping itu, perasaan seseorang terhadap pekerjaan tentulah sekaligus

merupakan refleksi dari sikapnya terhadap pekerjaan.

Persepsi pengembangan karir dapat diartikan sebagai penilaian individu yang
bersifat pribadi (individual) mengenai usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta keterampilannya yang berguna
untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas-tugas jabatannya sekaligus
memperluas kesempatan untuk meraih posisi atau bentuk keuntungan lainnya yang

lebih baik dari yang dimiliki saat ini.

Peneliti membatasi sampel penelitian hanya pada seluruh karyawan Kantor

Bank Indonesia Medan sebanyak 100 orang.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui “apakah ada hubungan antara persepsi pengembangan karir

dengan kepuasan kerja pada karyawan Bank Indonesia Medan?”.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris
hubungan antara Persepsi Pengembangan Karir dengan Kepuasan Kerja pada

karyawan Bank Indonesia Medan.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan ilmu
kepada ilmu Psikologi pada umumnya, Psikologi Industri dan Organisasi dan

Psikologi Klinis pada khususnya.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan Bank Indonesia Medan
mengenai persepsi pengembangan karir dan kepuasan kerja yang dimiliki karyawan
Kantor Bank Indonesia Medan agar dapat dijadikan sebagai sumber — sumber dalam
meningkatkan kepuasan kerja dan dapat meningkatkan kinerja karyawan Kantor

Bank indonesia Medan.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



12

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Karyawan
1. Pengertian Karyawan

Menurut Nawawi (2011) Tenaga kerja, pekerja, karyawan, potensi manusiawi
sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya atau potensi yang
merupakan aset dan berfungsi sebagai modal non material dalam organisasi bisnis
yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non fisik dalam
mewujudkan eksistensi organisasi. Sedangkan menurut Musanef (2009), pegawai
adalah orang-orang yang melakukan pekerjaan dengan mendapat imbalan jasa berupa
gaji dan tunjangan dari pemerintah atau badan swasta.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karyawan
adalah kekayaan (asset) utama perusahaan, sehingga harus dipelihara dengan baik.
Seseorang yang bekerja pada kesatuan organisasi, badan usaha, baik swasta maupun
pemerintah dan diberikan imbalan kerja sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

B. Kepuasan Kerja
1. Pengertian Kepuasan Kerja

Seseorang dalam hidupnya bekerja untuk mewujudkan suatu tujuan. Salah
satunya adalah mendapatkan kepuasan dalam bekerja. Menurut berbagai pendapat

ahli bahwa kepuasan kerja itu bersifat relatif dan individual. Kepuasan kerja yang
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dialami seseorang belum tentu juga akan menimbulkan kepuasan kerja bagi orang
lain. Menurut Robbins dan Coulter (2009), menyebutkan bahwa kepuasan kerja
merupakan sikap umum seseorang terhadap pekerjaannya, sedangkan menurut Davis
dan Newstroom (2000), kepuasan kerja adalah seperangkat perasaan pegawai tentang
menyenangkan atau tidak menyenangkan pekerjaan mereka. Kepuasan kerja
termasuk permasalahan yang penting untuk diperhatikan dalam suatu organisasi.

Para ahli lainnya yaitu Munandar (2001), kepuasan kerja ialah tenaga kerja
yang merasa puas dengan pekerjaannya akan merasa senang dengan pekerjaannya.
Sementara Handoko (2001), mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan
memandang pekerjaan mereka, ini tampak dalam sikap positif karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan kerjanya.

Wanous dan Lawler (2001), menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan
seperangkat persaan senang dan tidak senang yang bersifat relatif dari persepsi dari
pekerjaannya. Sedangkan menurut Tiffin dalam As’ad (2001), kepuasan kerja
berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap pekerjaannya sendiri, situasi
kerja, kerja sama antara pimpinan dengan sesama karyawan.

Koesmono (2005), mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan
penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan
berhubungan dengan lingkungan kerja dan sebagainya. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kepuasan kerja adalah dipenuhinya beberapa keinginan dan kebutuhannya
melalui kegiatan kerja atau bekerja. Kepuasan kerja adalah suatu keadaan emosi

seseorang yang positif maupun menyenangkan yang dihasilkan dan penilaian suatu
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pekerjaan atau pengalaman kerja. Sejalan dengan pendapat Priansa (2014),
menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan sekumpulan perasaan, keyakinan, dan
pikiran tentang bagaimana respon seseorang terhadap pekerjaannya.

Byars dan Rue (2007), yang menyatakan bahwa faktor-faktor kepuasan kerja
dapat mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi. Kepuasan kerja akan
terlihat dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaannya dan segala sesuatu yang
dihadapi lingkungan kerjanya. Sebaliknya karyawan yang tidak terpuaskan oleh
faktor-faktor yang berkaitan dengan pekerjaan akan terlihat dalam sikap negatif yang
mencerminkan kurangnya komitmen mereka terhadap perusahaan seperti jarang
masuk, produktivitasnya rendah, perpindahan pekerjaan, tingginya tingkat kerusakan,
serta terjadinya tuntutan-tuntutan yang berakhir dengan mogok kerja.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja pada dasarnya merupakan tanggapan emosional terhadap situasi
kerja. Setiap individu memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda sehingga
individu dapat menjalankan pekerjaanya secara menyenangkan maupun tidak
menyenangkan. Individu dituntut untuk mampu menjalankan interaksi dengan rekan
kerja, atasan dan menjalankan peraturan yang sudah ditetapkan dalam perusahaan
yang berasal dari persepsinya tentang pekerjaannya, dengan adanya kepuasan kerja
karyawan cenderung merasa betah dan tidak mudah lelah dalam bekerja.

Pendapat lain tentang kepuasan kerja yang sering di dengar adalah Menurut
Veithzal Rivai (2010), pada dasarnya teori-teori tentang kepuasan kerja yang lazim

dikenal ada tiga macam yaitu:
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a. Teori ketidaksesuaian (Discrepancy theory) Teori ini mengukur kepuasan
kerja seseorang dengan menghitung selisih antara sesuatu yang seharusnya
dengan kenyataan yang dirasakan. Apabila kepuasannya diperoleh melebihi
dari yang diinginkan, maka orang akan menjadi lebih puas lagi, sehingga
terdapat discrepancy, tetapi merupakan discrepancy yang positif. Kepuasan
kerja seseorang tergantung pada selisih antara sesuatu yang dianggap akan
didapatkan dengan apa yang dicapai.

b. Teori keadilan (Equity theory) Teori ini mengemukakan bahwa orang akan
merasa puas atau tidak puas, tergantung pada ada atau tidaknya keadilan
(equity) dalam suatu situasi, khususnya situasi kerja. Menurut teori ini
komponen utama dalam teori keadilan adalah input, hasil, keadilan dan
ketidakadilan. Setiap orang akan membandingkan rasio input hasil dirinya
dengan rasio input hasil orang lain. Bila perbandingan itu dianggap cukup
adil, maka karyawan akan merasa puas. Bila perbandingan itu tidak
seimbang tetapi menguntungkan bisa menimbulkan kepuasan, tetapi bisa
pula tidak. Tetapi bila perbandingan itu tidak seimbang akan timbul
ketidakpuasan.

c. Teori dua faktor (Two factor theory) Menurut teori ini kepuasan dan
ketidakpuasan kerja merupakan hal yang berbeda. Kepuasan dan
ketidakpuasan terhadap pekerjaan itu bukan suatu variabel yang kontinu.
Teori ini merumuskan karakteristik pekerjaan menjadi dua kelompok yaitu
satisfies atau motivator dan dissatisfies. Satisfies ialah faktor-faktor atau

situasi yang dibutuhkan sebagai sumber kepuasan kerja yang terdiri dari:

UNIVERSITAS MEDAN AREA



16

pekerjaan yang menarik, penuh tantangan, ada kesempatan untuk
berprestasi, kesempatan memperoleh penghargaan dan promosi.
Dissatisfies (hygiene factors) adalah faktor-faktor yang menjadi sumber
ketidakpuasan, terdiri dari: gaji/upah, pengawasan, hubungan antarpribadi,

kondisi kerja dan status.
Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa dalam suatu pekerjaan
karyawan cenderung lebih menyukai pekerjaan yang memberi mereka kesempatan
untuk menggunakan keterampilan dan kemampuan mereka dalam menawarkan

beragam tugas, kebebasan, dan umpan balik mengenai betapa baik mereka bekerja.

2. Aspek-Aspek Kepuasan Kerja

Dalam mengukur tingkat kepuasan kerja karyawan harus memperhatikan
aspek-aspek Menurut Noe et.al (2000), satu standar ukur yang banyak digunakan
mengenai kepuasan kerja adalah Indeks Deskriptif Kerja (Job Descriptive
Index/JDI), yaitu:

a.  Pekerjaan diri sendiri, sampai sejauh mana tugas kerja dianggap menarik
dan memberikan kesempatan untuk belajar dan menerima tanggung
jawab.

b.  Gaji, yaitu jumlah yang diterima dan keadaan yang dirasakan dari upah
atau gaji.

c. Pengawasan, yaitu kemampuan penyelia untuk membantu dan
mendukung pekerjaan.

d. Peluang promosi, yaitu keadaan kesempatan untuk maju.
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e. Rekan kerja, yaitu sejauh mana rekan kerja bersahabat dan berkompeten.

Selanjutnya menurut As’ad (2001), aspek —aspek kepuasan kerja, yaitu :

a. Aspek Individual, meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan.

b. Aspek sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan masyarakat,
kesempatan berekreasi, kegiatan perserikatan pekerja dan hubungan
kemasyarakatan.

c. Aspek utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan, ketentraman
kerja, kondisi kerja dan kesempatan untuk maju, selain itu juga
penghargaan terhadap kecakapan, dan hubungan sosial.

Berdasarkan pendapat diatas, mengenai aspek — aspek kepuasan kerja, maka

dapat disimpulkan bahwa secara garis besar aspek yang mendukung kepuasan
kerja adalah pekerjaan, gaji atau upah, pengawasan kerja, rekan kerja, promosi,

aspek individual, aspek sosial dan aspek utama dalam pekerjaan.

3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menurut Gilmer (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

adalah:

a. Kesempatan untuk maju dan berkembang. Dalam hal ini, ada tidaknya
kesempatan untuk memperoleh pengalaman dan peningkatan kemampuan
selama kerja.

b. Keamanan kerja. Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik
bagi karyawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan karyawan

selama kerja.
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c. Gaji. Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang
mengekspresikan  kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang
diperolehnya.

d. Perusahaan dan manajemen. Perusahaan dan manajemen yang baik adalah
yang mampu memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil.

e. Pengawasan. Sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat
absensi dan turnover.

f. Faktor Intrinsik dari pekerjaan. Atribut yang ada dalam pekerjaan
mensyaratkan keterampilan tertentu. Sukar dan mudahnya serta kebanggaan
akan tugas dapat meningkatkan atau mengurangi kepuasan.

g. Kondisi kerja. Termasuk di sini kondisi kerja tempat, ventilasi, penyiaran,
kantin dan tempat parkir.

h. Aspek sosial dalam pekerjaan. Merupakan salah satu sikap yang sulit
digambarkan tetapi dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak
puas dalam bekerja.

i. Komunikasi. Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak
manajemen banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini
adanya kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan
mengakui pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam
menimbulkan rasa puas terhadap kerja.

j. Fasilitas. Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan merupakan

standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan menimbulkan rasa puas.
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Sedangkan menurut As’ad (2001), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja, yaitu:
a. Faktor individual, meliputi umur, kesehatan, watak dan harapan.
b. Faktor sosial, meliputi hubungan kekeluargaan, pandangan pekerja,
kebebasan berpolitik dan hubungan kemasyarakatan.
c. Faktor utama dalam pekerjaan, meliputi upah, pengawasan,
ketentraman kerja, kondisi kerja dan kesempatan untuk maju.

Selain itu, penghargaan terhadap kecakapan, hubungan sosial di dalam pekerjaan,
ketepatan dalam menyelesaikan konflik antar manusia, perasaan diperlakukan adil
baik yang menyangkut pribadi maupun tugas.

Berdasarkan pendapat diatas, mengenai faktor-faktor kepuasan kerja maka
dapatlah diambil suatu kesimpulan bahwa secara garis besar faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja adalah pekerjaan itu sendiri, penyelia, teman sekerja,

kondisi kerja, komunikasi, fasilitas, maupun promosi atau pengembangan karir serta

gaji.

4. Dampak Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja

Dampak perilaku kepuasan dan ketidakpuasan kerja telah banyak diteliti dan
dikaji. Beberapa hasil penelitian tentang dampak kepuasan kerja terhadap
produktivitas, ketidakhadiran dan keluarnya pegawai, dan dampak terhadap

kesehatan.
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a. Dampak terhadap Produktivitas

Pada mulanya orang berpendapat bahwa produktivitas dapat dinaikkan dengan
menaikkan kepuasan kerja. Hubungan antara produktivitas dan kepuasan kerja sangat
kecil. Vroom (2001), mengatakan bahwa produktivitas dipengaruhi oleh banyak
faktor-faktor moderator di samping kepuasan kerja. Lawler dan Porter (2001),
mengharapkan produktivitas yang tinggi menyebabkan peningkatan dari kepuasan
kerja jika tenaga kerja memrepsikan bahwa ganjaran intrinsik (rasa telah mencapai
sesuatu) dan ganjaran ekstrinsik (gaji) yang diterima kedua-duanya adil dan wajar
dan diasosiasikan dengan prestasi kerja yang unggul.

b. Dampak terhadap Ketidakhadiran dan Keluarnya tenaga kerja

Ketidahadiran dan berhenti bekerja merupakan jenis jawaban-jawaban yang
secara kualitatif berbeda. Ketidakhadiran lebih spontan sifatnya dengan demikian
kurang mencerminkan ketidakpuasan kerja. Lain halnya dengan berhenti atau keluar
dari pekerjaan. Perilaku ini karena akan mempunyai akibat-akibat ekonomis yang
besar, maka lebih besar kemungkinannya ia berhubungan dengan ketidakpuasan
kerja.

Organisasi melakukan upaya yang cukup besar untuk menahan karyawan
dengan menaikkan upah, pujian, pengakuan, kesempatan promosi yang ditingkatkan
dan seterusnya. Justru sebaliknya, bagi mereka yang mempunyai kinerja buruk,
sedikit upaya dilakukan organisasi untuk menahan mereka, bahkan mungkin ada
tekanan halus untuk mendorong mereka agar keluar.

Menurut Steers dan Rhodes (2001), mereka melihat adanya dua faktor pada

perilaku hadir, yaitu motivasi untuk hadir dan kemampuan untuk hadir. Mereka
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percaya bahwa motivasi untuk hadir dipengaruhi oleh kepuasan kerja dalam
kombinasi dengan tekanan-tekanan internal dan eksternal untuk datang pada
pekerjaan.

Robbins (2001), ketidakpuasan kerja pada tenaga kerja atau karyawan dapat
diungkapkan ke dalam berbagai macam cara. Misalnya, selain meninggalkan
perkerjaan, karyawan selalu mengeluh, membangkang, menghindari sebagian
tanggung jawab pekerjaan mereka.

c. Dampak terhadap Kesehatan

Salah satu temuan yang penting dari kajian yang dilakukan oleh Kornhauser
(2001), tentang kesehatan mental dan kepuasan kerja, ialah untuk semua tingkatan
jabatan, persepsi dari tenaga kerja bahwa pekerjaan mereka menuntut penggunaan
efektif dan kecakapan-kecakapan mereka berkaitan dengan skor kesehatan mental
yang tinggi.

Meskipun jelas bahwa kepuasan kerja berhubungan dengan kesehatan,
hubungan kausal masih tidak jelas. Diduga bahwa kepuasan kerja menunjang tingkat
dari fungsi fisik dan mental dan kepuasan sendiri merupakan tanda dari kesehatan.
Tingkat dari kepuasan kerja dan kesehatan mungkin saling mengukuhkan sehingga
peningkatan dari yang satu dapat meningkatkan yang lain dan sebaliknya yang satu
mempunyai akibat yang negatif juga pada yang lain.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan dan
ketidakpuasan kerja menjadi masalah yang cukup menarik dan penting. Karena

sangat besar manfaatnya untuk kepentingan individu, industri dan masyarakat dalam
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hubungannya dengan produktivitas, ketidakhadiran dan keluarnya tenaga kerja serta

kesehatan.

5. Dimensi kepuasan kerja
Tolak ukur kepuasan kerja yang mutlak sulit untuk dicari, karena setiap
individu karyawan berbeda standar kepuasannya. Dimensi-dimensi kepuasan kerja
menurut Noe et.al (dalam Emron, Yohny dan Imas, 2010) adalah :
a. Kepemimpinan
Kepemimpinan yang baik, yang memotivasi dan terbuka, merupakan
perasaan yang menyenangkan dan memberi kepuasan tersendiri bagi
karyawan atau anggotanya.
b. Kompetensi atas pekerjaan yang dihadapi
Kompetensi memiliki keterkaitan erat dengan kepuasan kerja. Sebab, pada
umumnya, orang menyenangi pekerjaannya karena ia memiliki keahlian di
bidang tersebut. Jika keahliannya rendah, dapat timbul rasa rendah diri dan
ketidakpuasan. Apalagi bila atasan menuntut hasil-hasil yang maksimal.
Sedangkan kemampuan yang ada masih rendah.
c. Kebijakan manajemen
Puas dan tidak puasnya karyawan bisa saja terjadi karena setiap kebijakan
tidak sepenuhnya akan diterima karyawan, meskipun kebijakan itu baik.
Tapi kebijakan yang bersifat diskriminasi dan menunjukkan keberpihakan
kepada orang-orang tertentu akan menimbulkan kecemburuan dan

ketidakpuasan yang nyata.
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d. Kompensasi
Kompensasi yang memperhatikan aspek-aspek kontribusi dan kinerja yang
adil dapat menimbulkan kepuasan kerja.

e. Penghargaan
Penghargaan merupakan kebanggaan tersendiri bagi karyawan atau pekerja.
Seseorang yang merasa dihargai dalam pekerjaannya akan menimbulkan
semangat dan kepuasan kerja. Suatu usaha karyawan yang tidak dihargai
akan berimplikasi pada hal lain, seperti rendahnya inovasi dan motivasi.

f. Suasana lingkungan
Suasana lingkungan yang kondusif akan menimbulkan rasa nyaman dan
menyenangkan bagi karyawan atau anggota dalam melaksanakan
pekerjaannya, tentunya dapat berimplikasi pada kepuasan kerja.

Selanjutnya dimensi-dimensi kepuasan kerja menurut Gibson, Ivancevich dan

Donnely (dalam Emron, 2016) adalah :
a. Upah, jumlah upah yang diterima dan dianggap upah yang wajar.
b. Pekerjaan, keadaan dimana tugas pekerjaan dianggap menarik,
memberikan kesempatan untuk belajar dan bertanggung jawab.
c. Kesempatan promosi, tersedia kesempatan untuk maju.
d. Penyelia, kemampuan penyelia untuk menunjukkan minat dan perhatian
terhadap karyawan.

e. Rekan sekerja, keadaan dimana rekan sekerja menunjukkan sikap

bersahabat dan mendorong.
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Berdasarkan pendapat diatas, mengenai beberapa dimensi yang dapat menjadi
tolak ukur kepuasan kerja adalah kepemimpinan, kompetensi, kebijakan manajemen,
penghargaan, suasana lingkungan upah atau imbalan, pekerjaan itu sendiri, promosi,

penyelia, rekan kerja, kondisi pekerjaan dan keamanan pekerjaan.

C. Persepsi Pengembangan Karir
1. Pengertian Persepsi

Menurut Asrori (2009), pengertian persepsi adalah proses individu dalam
menginterprestasikan, mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus
yang berasal dari lingkungan di mana individu itu berada yang merupakan hasil dari
proses belajar dan pengalaman.

Sedangkan menurut Kotler (2013), persepsi adalah di mana kita memilih,
mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran
dunia yang berarti. Kesamaan pendapat ini terlihat dari makna menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan yang memiliki keterkaitan dengan proses untuk
memberi arti.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi merupakan sebagai suatu proses pengamatan seseorang terhadap lingkungan
dengan menggunakan panca indra yang dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan

segala sesuatu yang ada dilingkungannya.
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2. Pengertian Karir

Singodimedjo (2000), karir merupakan urutan dari kegiatan, perilaku yang
berkaitan dengan kerja, sikap, dan aspiras-aspirasi yang berhubungan selama hidup
seseorang. Sejalan dengan pendapat Handoko (2000), yang mengemukakan bahwa
istilah karir telah digunakan untuk menunjukkan seseorang pada peranan atau status
mereka.

Menurut Gibson, Ivancevich, & Donnely (dalam Emron, 2016), Karir
tercermin dalam gagasan bahwa orang akan selalu bergerak maju dan meningkat
dalam pekerjaan yang dipilihnya. Bergerak maju, berarti pada diri orang tersebut
adanya keinginan untuk mendapatkan tantangan yang lebih besar, adanya keinginan
untuk mendapatkan status dan prestise, serta adanya keinginan untuk mendapatkan
kekuasaan yang lebih besar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karir
merupakan sebuah pengalaman yang terkait dengan pekerjaan. Misalnya, jabatan,
tugas-tugas, keputusan-keputusan, dan interpretasi pribadi tentang kejadian-kejadian
yang berkaitan dengan pekerjaan serta kegiatan-kegiatan selama masa kerja

seseorang.

3. Pengertian Pengembangan Karir

Pengembangan karir merupakan pendekatan formal yang dilakukan
organisasi untuk menjamin orangorang dalam organisasi mempunyai kualifikasi,
kemampuan, dan pengalaman yang cocok ketika dibutuhkan (Regina, 2013).

Sedangkan menurut Siagian (2001), pengembangan karir adalah suatu langkah yang
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ditempuh perusahaan untuk menghadapi tuntutan tugas karyawan dan untuk
menjawab tantangan masa depan dalam mengembangkan sumber daya manusia di
perusahaan yang merupakan suatu keharusan dan mutlak diperlukan.

Pengertian pengembangan karir menurut Sunyoto (2012), adalah peningkatan
pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai suatu rencana karir dan
peningkatan oleh departemen personalia untuk mencapai suatu rencana kerja sesuai
dengan jalur atau jenjang organisasi.

Menurut Hani Handoko (2011), pengembangan karier adalah upaya — upaya
pribadi seorang karyawan untuk mencapai suatu rencana karir, pendapat ini sejalan
dengan Andrew J. Fubrin (dalam Anwar, 2001) yang mengungkapkan bahwa
pengembangan karir adalah aktivitas kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai
merencanakan karier masa depan mereka di perusahaan agar perusahaan dan
pegawai yang bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimum. Jadi,
baiknya suatu rencana karir yang telah dibuat oleh seorang pekerjaan disertai oleh
suatu tujuan karir yang wajar dan realistik, rencana tersebut tidak akan menjadi
kenyataan tanpa adanya pengembangan karir yang sistematik dan programatik.
Sebelumnya perlu diketahui terlebih dahulu definisi dari karir itu sendiri.

Menurut Panggabean (2002), pengembangan karier didefinisikan sebagai
semua usaha pribadi karyawan yang ditujukan untuk melaksanakan rencana
kariernya melalui pendidikan, pelatihan, pencarian dan perolehan kerja, serta
pengalaman kerja. Sejalan dengan pendapat dari Sadili Samsudin (2006),

mendefinisikan pengembangan karir adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



27

teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai dengan kebutuhan
pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan latihan.

Menurut pendapat dari Sugiharti (2011), bahwa pengembangan karir sangat
diharapkan oleh setiap pegawai karena dengan pengembangan karir karyawan akan
mendapatkan hak-hak lebih baik daripada yang diperoleh sebelumnya baik material
maupun non-material seperti, kenaikan gaji, promosi, perbaikan fasilitas, status sosial

bahkan perasaan bangga terhadap pekerjaan.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, maka disimpulkan bahwa maksud dari
pengembangan karir adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis,
konseptual dan moral pribadi seorang karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan
ataupun jabatan untuk mencapai suatu rencana karir agar mendapatkan hak lebih baik
daripada yang diperoleh sebelumnya, baik secara material maupun nonmaterial
melalui pelaksanaan rencana karir seperti pendidikan, pelatihan, pencarian dan

perolehan kerja serta pengalaman kerja.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Persepsi Pengembangan Karir
Pengembangan karier (career development) adalah suatu kondisi yang

menunjukkan adanya peningkatan status seseorang dalam suatu organisasi pada jalur

karir yang telah ditetapkan dalam organisasi. Menurut Siagian (2006), terdapat tujuh

faktor yang mempengaruhi pengembangan karir seseorang, yaitu sebagai berikut:

a. Prestasi kerja yang memuaskan, Pangkal tolak pengembangan karir adalah
seseorang adalah prestasi kerjanya melakukan tugas yang dipercayakan

kepadanya. Tanpa prestasi kerja yang memuaskan, sulit bagi seorang
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pekerja untuk diusulkan oleh atasannya agar dipertimbangkan untuk
dipromosikan ke pekerjaan atau jabatan yang lebih tinggi di masa depan.

b. Pengenalan oleh pihak lain, Yang dimaksud di sini adalah berbagai pihak
yang berwenang memutuskan layak tidaknya seseorang dipromosikan
seperti atasan langsung dan pimpinan bagian kepegawaian yang
mengetahui kemampuan dan prestasi kerja pegawai.

c. Kesetiaan pada organisasi, Merupakan dedikasi seorang pegawai yang
ingin terus berkarya dalam organisasi tempatnya bekerja untuk jangka
waktu yang lama.

d. Pembimbing dan sponsor, Pembimbing adalah orang yang memberikan
nasihat-nasihat atau saran-saran kepada karyawan dalam upaya
mengembangkan karirnya. Sedangkan sponsor adalah seseorang di dalam
perusahaan yang dapat menciptakan kesempatan bagi karyawan untuk
mengembangkan karirnya.

e. Dukungan para bawahan, Merupakan dukungan yang diberikan para
bawahan dalam bentuk mensukseskan tugas manajer yang bersangkutan.

f. Kesempatan untuk bertumbuh, Merupakan kesempatan yang diberikan
kepada karyawan untuk meningkatkan kemampuannya, baik melalui
pelatihan-pelatihan, kursus, dan juga melanjutkan jenjang pendidikannya.

g. Berhenti atas permintaan dan kemauan sendiri, Merupakan keputusan
seorang karyawan untuk berhenti bekerja dan beralih ke perusahaan lain

yang memberikan kesempatan lebih besar untuk mengembangkan karir.
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Berdasarkan uraian di atas, maka prestasi kerja yang memuaskan, pengenalan
oleh pihak lain, kesetiaan pada organisasi, pembimbing dan sponsor, dukungan para
bawahan, kesempatan untuk bertumbuh dan berhenti atas permintaan dan kemauan
sendiri merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi pengembangan karir.

Sedangkan menurut Tohardi (2002), ada lima faktor yang akan
mempengaruhi baik tidaknya karir seorang karyawan, yaitu :

a. Sikap atasan dan Rekan sekerja
Bila ingin karir berjalan dengan baik maka seseorang harus menjaga diri,
menjaga hubungan baik kepada semua orang yang berada di perusahaan.
Baik terhadap atasan maupun rekan sekerja.

b. Pengalaman
Pengalaman dalam konteks ini dapat berkaitan dengan tingkat golongan
(senioritas) seorang karyawan, walaupun hal ini sampai sekrang masih
tetap diperdebatkan. Apakah seseorang yang berpengalaman atau sudah
senior itu sudah pasti mampu memberikan kontribusi yang lebih besar
daripada junior.

c. Pendidikan
Faktor pendidikan biasanya menjadi syarat untuk duduk di sebuah jabatan
dan faktor pendidikan mempengaruhi kemulusan karir seseorang.

d. Prestasi
Prestasi dapat saja terjadi dari akumulasi dari pengalaman, pendidikan, dan

lingkungan kerja yang baik. Namun, prestasi yang baik tentunya
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merupakan usaha yang kuat dari dalam diri seseorang, walaupun adanya
keterbatasan.
e. Faktor nasib
Faktor nasib juga menentukan walaupun diyakini porsinya sangat kecil,
bahkan para ahli mengatakan faktor nasib berpengaruh terhadap
keberhasilan hanya 10% saja.
Sedangkan berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan karir adalah prestasi kerja yang
memuaskan, pengenalan oleh pihak lain, kesetiaan pada organisasi, dukungan

pembimbing dan sponsor, rekan sekerja, pengalaman, pendidikan serta faktor nasib.

5. Indikator-indikator Pengembangan Karir

Indikator pengembangan karir menurut Handoko (2011) adalah sebagai

berikut:

a. Prestasi kerja, adalah suatu kegiatan yang mendasari semua kegiatan
pengembangan karir lainnya, dimana dengan prestasi kerja yang baik
menjadi hal yang paling penting untuk memajukan karir.

b. Pengenalan oleh pihak lain (Exposure), dalam hal ini pihak yang
berwenang layak tidaknya seseorang dipromosikan, seperti halnya atasan
langsung dan pimpinan bagian kepegawaian mengetahui potensi dan
prestasi kerja pegawai yang ingin merealisasikan rencana karirnya.

c. Mentor dan Sponsor, mentor merupakan orang yang menawarkan

bimbingan karir informal, sedangkan sponsor merupakan orang dalam
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organisasi yang dapat menciptakan kesempatan-kesempatan karir bagi
orang lain, bila mentor dapat menominasikan karyawan untuk kegiatan-
kegiatan pengembangan karir maka ia menjadi sponsor.

d. Kesempatan-kesempatan untuk tumbuh, seorang karyawan yang
berupaya meningkatkan kemampuannya maka berarti mereka telah
memanfaatkan untuk tumbuh.

Selanjutnya indikator pengembangan karir menurut Faustino Cardoso Gomes
(2003), yaitu:
a. Perencanaan karir :
a. Kesesuaian minat dan keahlian dengan pekerjaan
b. Peluang pengembangan karir di dalam perusahaan
c. Kejelasan rencana karir jangka panjang dan jangka pendek
b. Manajemen karir :
a. Mengintegrasikan dengan perancanaan sumber daya manusia
b. Menyebarkan informasi karir
c. Publikasikan lowongan pekerjaan
d. Pendidikan dan pelatihan
Dapat disimpulkan dari pendapat diatas, bahwa indikator-indikator
pengembangan karir dapat dilihat dari prestasi kerja, exposure, kesempatan untuk
tumbuh, mentor dan sponsor, publikasikan lowongan pekerjaan, kesesuaian minat

dan keahlian, pendidikan dan pelatihan serta kejelasan rencana karir.
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6. Persepsi Pengembangan Karir

Menurut Hall (dalam Edy, 2009) adalah persepsi orang mengenai sikap dan
perilaku yang berhubungan dengan pengalaman dan kegiatan yang berkaitan dengan
pekerjaan sepanjang hidup orang tersebut (dimulai pertama seseorang bekerja sampai
dengan sekarang). Sedangkan menurut Ruky (2003), kemajuan karir sering kali
menjadi obsesi banyak orang yang bekerja dan sering kali lebih menjadi pikiran
mereka daripada pihak pimpinan perusahaan.

Secara singkat, karir dapat didefinisikan sebagai sebuah pola pengalaman
yang terkait dengan pekerjaannya (misalnya, jabatan, tugas-tugas, keputusan-
keputusan, dan interpretasi pribadi tentang kejadian-kejadian yang berkaitan dengan
pekerjaan) dan kegiatan-kegiatan selama masa kerja seseorang (Greenhaus, 2003).

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi
pengembangan karir sebenarnya juga menjadi tanggung jawab dua belah pihak.
Mereka yang memiliki visi dan misi untuk mengembangkan karir harus selalu
mengambil inisiatif dan tindakan yang akan membantu mengembangkan karirnya
yang berhubungan dengan pengalaman dan kegiatan yang berkaitan dengan

pekerjaan selama masa kerjanya.

D. Hubungan antara Persepsi Pengembangan Karir dengan Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan sesuatu yang bersifat individual,

setiap individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem

nilai yang berlaku pada dirinya. Makin baik penilaian terhadap kegiatan yang

dirasakan sesuai dengan keinginan individu, maka makin baik kepuasannya terhadap
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kegiatan tersebut. Menurut Anoraga (2001) apabila seseorang mendambakan sesuatu,
maka itu berarti dia memiliki suatu harapan, dan demikian ia akan termotivasi untuk
melakukan tindakan ke arah pencapaian harapan tersebut, jika harapannya terpenuhi

maka ia akan merasa puas.

Melalui pengembangan karir akan membantu karyawan dalam mencapai
kepuasan kerjanya sendiri. Dengan penilaian ini dapat diketahui ciri-ciri positif dan
negatif yang ada pada diri seseorang yang akan mengacu pendorong yang kuat untuk
lebih meningkatkan kemampuan kerja. Menurut Dessler (2013) mengatakan
pengembangan karier adalah suatu praktek yang dapat meninggikan kepuasan karir
dari karyawan dan juga untuk meningkatkan ke efektifitasan organisasi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Davis & Werther (dalam Sutrisno, 2009) persepsi
pengembangan karir mengacu pada cara seseorang memandang dan menilai karir
mereka. Individu yang mempunyai persepsi karir berarti memiliki penilaian yang

baik atas pencapaian karir mereka selama ini.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan
karir merupakan proses peningkatan kemampuan kerja secara terus menerus dimana
karyawan dapat memahami dan mengembangkan minat dan bakat karirnya, melalui
serangkaian tingkatan—tingkatan tugas yang semakin berkembang, aktivitas yang
berbeda dan hubungan yang berbeda untuk mencapai keseimbangan antara
kebutuhan karir individu dan kebutuhan perusahaan melalui pengalaman selama

masa kerjanya.
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Pernyataan para ahli di atas didukung oleh penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Penelitian oleh Agus Dwi Nugroho (2012) . dengan judul Analisis
Pengaruh Kompensasi dan Pengembangan Karir terhadap Kepuasan Kerja dengan
Mediasi Motivasi Kerja Hal ini dibuktikan dengan nilai R square sebesr 0,727 atau
hanya 72,7 % yang berarti variable pengembangan karir berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kepuasan kerja dalam penelitiaan ini. Septiyaningsih
(2009) dalam penelitiannya juga mengatakan bahwa pengembangan Kkarir

mempunyai pengaruh yang paling besar terhadap kepuasan kerja karyawan.

Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya program pengembangan Kkarir,
maka hal ini akan memberikan harapan bagi karyawan untuk mencapai sasaran
karirnya dan karyawan akan termotivasi untuk melakukan tindakan ke arah
pencapaian harapapnnya. Jika harapannya terpenuhi maka karyawan akan merasa

puas.

E. Kerangka Konseptual

Kepuasan Kerja

Persepsi Pengembangan Karir

Dimensi-dimensi kepuasan kerja menurut

Indikator-indikator ~ persepsi pengembangan
Noe et.al (dalam Emron. Yohny dan Imas,

karir menurut Handoko (2011), yaitu: i
2010), yaitu:

a. Prestasi kerja a. Kepemimpinan

b. Pengenalan oleh pihak lain (Exposure) b. Kompetensi atas pekerjaan yang
c. Mentor dan Sponsor dihadapi

d. Kesempatan-kesempatan untuk tumbuh c. Kebijakan manajemen

d. Kompensasi

e. Penghargaan

f. Suasana lingkungan
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F. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat mengajukan hipotesis
sebagai berikut : “Ada hubungan positif antara persepsi pengembangan karir dengan
kepuasan kerja”. Dengan asumsi bahwa semakin baik persepsi pengembangan karir
maka semakin tinggi kepuasan kerja dan sebaliknya semakin buruk persepsi

pengembangan karir maka semakin rendah kepuasan kerja.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian sangat menentukan suatu penelitian karena menyangkut cara
yang benar dalam pengumpulan data, analisa data dan pengambilan keputusan hasil
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif.
Metode ini disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka (Sugiyono,
2015). Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Filsafat positivisme memandang
realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati,
terukur, dan hubungan gejala bersifat sebab akibat. Proses penelitian bersifat
deduktif, dimana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori

sehingga dapat dirumuskan hipotesis (Sugiyono, 2015).

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Identifikasi variabel penelitian perlu dilakukan untuk menentukan metode dan
alat ukur yang digunakan dalam pengumpulan data. Adapun variabel dalam

penelitian ini adalah :
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1. Variabel bebas (independent variable)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent variable). Variabel bebas (X)

dalam penelitian ini adalah persepsi pengembangan karir.

2. Variabel terikat (dependent variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat adanya variabel bebas (independent variable). Variabel terikat (Y) dalam

penelitian ini adalah kepuasan kerja.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat

diamati. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan tingkat perasaan seseorang setelah
membandingkan kinerja (atau hasil) yang ia rasakan dibanding dengan harapannya.
Kepuasan kerja diukur menggunakan beberapa dimensi-dimensi kepuasan kerja yaitu
kepemimpinan, kompetensi atas pekerjaan yang dihadapi, kebijakan manajemen,

kompensasi, penghargaan dan suasana lingkungan.
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Tinggi rendahnya kepuasan kerja direpresentasikan dari skor yang diperoleh
dalam skala kepuasan kerja, semakin tinggi skor pada skala kepuasan kerja, maka
tingkat kepuasan kerja semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah skor pada skala

kepuasan kerja, maka tingkat kepuasan kerja semakin rendah.

2. Persepsi Pengembangan Karir

Persepsi pengembangan karir merupakan serangkaian proses pengembangan diri
karyawan dalam menyeleksi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi
yang diterima dari organisasi menjadi suatu gambaran yang utuh dalam
merencanakan karirnya. Persepsi pengembangan karir diukur menggunakan
indikator-indikator pengembangan karir yaitu prestasi kerja, pengenalan oleh pihak

lain, mentor dan sponsor serta kesempatan-kesempatan untuk tumbubh.

Tinggi rendahnya persepsi pengembangan karir direpresentasikan dari skor yang
diperoleh dalam skala pengembangan karir, semakin tinggi skor pada skala
pengembangan karir, maka tingkat pengembangan karir semakin tinggi. Sebaliknya,
semakin rendah skor pada skala pengembangan karir, maka tingkat pengembangan

karir semakin rendah.

D. Subjek dan Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi adalah
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totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas
dan lengkap yang akan diteliti (Asni, dkk., 2012). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan yang bekerja di Kantor Bank Indonesia (KBI) Medan
sebanyak 262 orang. Data jumlah karyawan diperoleh dari hasil wawancara oleh

pihak SDM Kantor Bank Indonesia Medan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu
dan memiliki karakteristik tertentu (Asni, dkk., 2012). Sampel adalah sebagian
subjek yang diambil dari populasi penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014). Sampel
dalam penelitian ini adalah karyawan tetap yang bekerja di Kantor Bank Indonesia
Medan sebanyak 100 orang. Data jumlah karyawan tetap diperoleh dari hasil
wawancara dengan pihak SDM Kantor Bank Indonesia Medan.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah menggunakan
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2010) teknik untuk menentukan sampel
penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang
diperoleh nantinya bisa lebih representatif.

Karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah:

1. Karyawan tetap

2. Bekerja minimal selama 5 tahun

3. Strata 1
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E. Teknik Pengumpulan Data

Salah satu unsur yang penting dalam penelitian adalah pengumpulan data.
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan bahan-bahan yang relevan dan akurat untuk
memperoleh hasil pengukuran yang memuaskan dalam penelitian. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik skala. Pemilihan skala sebagai alat
pengumpulan data karena skala berisi sejumlah pernyataan yang mampu
mengungkap unsur-unsur variabel seperti harapan, sikap, perasaan dan minat.
Adapun jenis skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2014).

Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
Kriteria penilaian aitem favorable berdasarkan skala Likert adalah nilai (1) untuk
jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), nilai (2) untuk jawaban Tidak Setuju (TS), nilai
(3) untuk jawaban Setuju (S), dan nilai (4) untuk jawaban Sangat Setuju (SS).
Sedangkan kriteria penilaian untuk aitem unfavorable adalah nilai (1) untuk jawaban
Sangat Setuju (SS), nilai (2) untuk jawaban Setuju (S), nilai (3) untuk jawaban Tidak

Setuju (TS), dan nilai (4) untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua skala, yaitu :

1. Skala Kepuasan Kerja
Skala Kepuasan kerja dalam penelitian ini disusun berdasarkan dimensi-
dimensi kepuasan kerja, yaitu : kepemimpinan, kompetensi atas pekerjaan yang
dihadapi, kebijakan manajemen, kompensasi, penghargaan dan suasana
lingkungan.
2. Skala Persepsi Pengembangan Karir
Skala Persepsi Pengembangan karir dalam penelitian ini disusun berdasarkan
indikator-indikator pengembangan karir, yaitu : prestasi kerja, pengenalan oleh

pihak lain, mentor dan sponsor serta kesempatan-kesempatan untuk tumbuh.

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana akurasi suatu tes
atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar, 2016). Jenis validitas
yang dipakai dalam alat ukur persepsi pengembangan karir dan kepuasan kerja
adalah validitas internal, yaitu menguji apakah terdapat kesesuaian antara bagian
instrumen secara keseluruhan. Instrumen yang mempunyai validitas internal, bila
kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) telah mencerminkan apa
yang diukur (Sugiyono, 2016).

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji validitas instrumen ini adalah

rumus Product Moment dari Karl Pearson, sebagai berikut:
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> o - x> )

N
sz—(ZX)Z ZJ’Z_(ZJ’)z
N N

Rxy =

Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi antara x dan y ry,

N = jumlah subyek
X = skoritem
Y = skor total

>X= jumlah skor item
>Y= jumlah skor total
SX’= jumlah kuadrat skor item
SY’= jumlah kuadrat skor total

Azwar (2015) menyatakan bahwa koefisien validitas aitem minimal mencapai
0,30. Teknik yang digunakan untuk menguji daya diskriminasi aitem adalah dengan
menggunakan rumus Corrected Item - Total Correlation dengan bantuan program

SPSS 18 forWindows.

2. Uji Reliabilitas
Azwar (2016) menyatakan bahwa reliabilitas sebenarnya mengacu kepada
konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang mengandung makna kecermatan
pengukuran. Reliabilitas menunjuk kepada taraf kepercayaan atau taraf
konsistensi hasil ukur (Azwar, 2015). Reliabilitas diukur dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach. Jika nilai alpha 0,80 artinya reliabilitas mencukupi
(sufficient reliability). Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan teknik

Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan program SPSS 18 forWindows.
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Adapun rumus alpha cronbach:

Keterangan:

a = koefisien reliabilitas alpha
k
Sj
Sx = jumlah varians skor totat

jumlah item

varians responden untuk item |

G. Hasil Uji Coba Alat Ukur
Uji coba alat ukur Kepuasan Kerja dan Persepsi Pengembangan Karir
dilakukan pada karyawan Kantor Bank Indonesia Medan dengan jumlah 100
orang.
1. Hasil Uji Coba Skala Kepuasan Kerja
Hasil uji coba skala Kepuasan Kerja menghasilkan item yang diterima
dari 68 item yang diujicobakan. Indeks diskriminasi item rix> 0,3 dengan koefisien
reliabilitas ry = 0,961. Indeks item yang memiliki daya beda tinggi bergerak dari
1ix = 0,468 sampai dengan ri, = 0,823.
2. Hasil Uji Coba Skala Persepsi Pengembangan Karir
Hasil uji coba skala Persepsi Pengembangan Karir menghasilkan item
yang diterima dari 54 item yang diujicobakan. Indeks diskriminasi item rix> 0,3
dengan koefisien reliabilitas ryx = 0,975. Indeks item yang memiliki daya beda

tinggi bergerak dari rix = 0,335 sampai dengan rix= 0,851.
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H. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Penelitian
a. Pembuatan alat ukur
Pada tahap ini, alat ukur yang terdiri dari skala Kepuasan Kerja dan skala
Persepsi Pengembangan Karir dibuat sendiri oleh peneliti berdasarkan teori yang
telah diuraikan sebelumnya. Peneliti membuat 68 item untuk skala Kepuasan
Kerja dan 54 item untuk skala Persepsi Pengembangan Karir.
b. Permohonan izin
Sebelum peneliti melakukan pengambilan data, terlebih dahulu diawali
dengan pengurusan surat izin pengambilan data.
c. Uji coba alat ukur
Pelaksanaan uji coba (#ry out) dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2019.
2. Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 Januari 2019.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang.
3. Tahap Pengolahan Data
Setelah skala terkumpul, maka data hasil penelitian dari skor skala
Kepuasan Kerja dan skala Persepsi Pengembangan Karir kemudian diolah dan

dianalisis dengan bantuan program komputer SPSS 18 for windows.

I. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode korelasi Product Moment dengan
bantuan program SPSS 18 for Windows.
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Adapun rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson adalah:

> o - x> )

N
sz—(ZX)z Zyz_(zy)z
N N

IXy

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara x dan y ryy
N = jumlah subyek

X = skor item

Y = skor total

>X = jumlah skor item

>Y = jumlah skor total

YX? = jumlah kuadrat skor item

YY? = jumlah kuadrat skor total

Sebelum data-data yang terkumpul dianalisa, terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi yang meliputi:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal (Santoso, 2015). Korelasi Product
Moment mensyaratkan bahwa data harus terdistribusi dengan normal, dan dalam
hal ini digunakan Kolmogorov Smirnov Z. Menurut Santoso (2015), adapun
kriteria yang digunakan adalah apabila P > 0,05 maka data berdistribusi normal
dan sebaliknya jika P < 0,05 maka tidak berdistribusi normal.
2. Uji Linieritas

Santoso (2015) menyatakan bahwa linieritas adalah keadaan di mana
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen bersifat linier

(garis lurus) dalam range variabel independen tertentu. Uji linieritas bertujuan
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untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan dikenai prosedur analisis
statistik korelasional menunjukkan hubungan yang linier atau tidak. Menurut
Santoso (2015), jika P < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel yaitu
Kepuasan Kerja dan Persepsi Pengembangan Karir dikatakan linier, dan

sebaliknya jika P > 0,05 maka hubungan kedua variabel dikatakan tidak linier.
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IDENTITAS DIRI

(Mohon Diisi Lengkap)
Nama/Inisial :
Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan
Lama bekerja : tahun
Usia : tahun
Status Pekerjaan :

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan teliti.

2. Silanglah salah satu jawaban yang paling mendekati / sesuai dengan kondisi
Anda dengan jelas, yang terdapat pada kolom di sebelah kanan Anda.

3. Dalam pengisian pernyataan ini, tidak ada jawaban benar atau salah, semua
jawaban adalah baik.

Adapun pilihan jawaban tersebut, antara lain:

SS : Sangat Setuju, jika Anda Sangat Setuju dengan pernyataan

S :  Setuju, jika Anda Setuju dengan pernyataan

TS : Tidak Setuju, jika Anda Tidak Setuju dengan pernyataan

STS : Sangat Tidak Setuju, jika Anda Sangat Tidak Setuju dengan

pernyataan.
Contoh:
NO Pernyataan SS S TS STS
1. | Saya sering merasa cepat lelah dalam SS S TS STS
bekerja.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



73

NO Pernyataan SS S TS STS
1. | Saya mengetahui dan memahami tugas- SS S TS STS
tugas yang menjadi tanggung jawab saya
dengan baik.
2. | Saya bekerja sesuai dengan aturan yang SS S TS STS
ditetapkan oleh perusahaan.
3. | Saya mampu mengerjakan tugas sesuai SS S TS STS
dengan jumlah yang ditargetkan.
4. | Saya kurang paham dengan tugas-tugas SS S TS STS
yang diberikan perusahaan kepada saya.
5. | Saya sering melanggar aturan pekerjaan SS S TS STS
yang telah ditetapkan.
6. | Saya merasa kewalahan mengerjakan tugas SS S TS STS
dengan jumlah yang ditargetkan.
7. | Saya mampu mengatasi masalah dalam SS S TS STS
mengerjakan tugas yang diberikan.
8. | Saya mampu menggunakan waktu dengan SS S TS STS
efisien dalam melaksanakan tugas
pekerjaan yang dibebankan kepada saya.
9. | Saya dapat menyelesaikan pekerjaan SS S TS STS
dengan teliti sesuai yang diharapkan.
10. | Saat ada masalah dalam tugas yang SS S TS STS
diberikan, saya tidak mampu
mengatasinya.
11. | Saya kurang mampu mengatur waktu SS S TS STS
dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang
dibebankan kepada saya.
12. | Saya sering melakukan kesalahan dalam SS S TS STS
menyelesaikan pekerjaan.
13. | Saya memiliki hubungan yang baik dengan SS S TS STS
rekan kerja maupun atasan.
14. | Kerjasama antar karyawan di perusahaan SS S TS STS
ini berjalan dengan baik.
15. | Saya memiliki komunikasi yang baik SS S TS STS
dengan rekan kerja.
16. | Saya merasa hubungan antar rekan kerja SS S TS STS
dengan atasan masih berdasarkan
senioritas.
17. | Kerjasama antar karyawan di perusahaan SS S TS STS
ini perlu ditingkatkan lagi.
18. | Saya jarang berkomunikasi antar sesama SS S TS STS
rekan kerja.
19. | Saya rela kerja lembur demi menyelesaikan | SS S TS STS
kewajiban kerja di kantor agar dikenal
guna pengembangan karir saya.
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20.

Saya selalu rajin hadir rapat dan
berpartisipasi agar dikenal guna
pengembangan karir saya.

SS

TS

STS

21.

Saya selalu mengutamakan penampilan
untuk selalu bersih dan rapih agar dikenal
guna pengembangan karir saya.

SS

TS

STS

22.

Saya malas melakukan kerja lembur dan
memilih untuk cepat pulang.

SS

TS

STS

23.

Saya merasa malas ikut berpartisipasi
dalam rapat ataupun kegiatan lainnya.

SS

TS

STS

24.

Saya tidak begitu peduli dengan
penampilan saya saat bekerja.

SS

TS

STS

25.

Saya memiliki inisiatif untuk mengusulkan
ide-ide cemerlang.

SS

TS

STS

26.

Saya bersedia maju atau melaksanakan
pekerjaan atas kemauan atau inisiatif saya
sendiri.

SS

TS

STS

27.

Saya selalu hadir dan pulang kerja tepat
waktu.

SS

TS

STS

28.

Saya malas memikirkan ide-ide cemerlang.

SS

TS

STS

29.

Saya lebih suka ditunjuk untuk maju atau
dalam melaksakan pekerjaan.

SS

TS

STS

30.

Saya sering bermasalah dengan kehadiran
tepat waktu.

SS

TS

STS

31.

Saya memiliki kesempatan yang sama
dalam pertumbuhan karir, maka saya akan
memberikan yang terbaik untuk
perusahaan.

SS

TS

STS

32.

Kesempatan-kesempatan untuk berkarir
terbuka bagi seluruh karyawan.

SS

TS

STS

33.

Saya memiliki peluang dan kesempatan
untuk mengembangkan keterampilan dan
kemampuan saya.

SS

TS

STS

34.

Saya tidak pernah memberikan yang
terbaik untuk perusahaan maka dari itu
saya merasa tidak memiliki kesempatan
untuk maju.

SS

TS

STS

35.

Kesempatan-kesempatan berkarir hanya
terbuka untuk karyawan yang berprestasi.

SS

TS

STS

36.

Saya tidak memiliki peluang dan
kesempatan dalam mengembangkan
kemampuan saya.

SS

TS

STS

37.

Perusahaan selalu memberikan arahan-
arahan mengenai jenjang jabatan yang ada
diperusahaan.

SS

TS

STS
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38.

Saya menerima nasehat berupa informasi
tentang kesempatan yang tersedia untuk
dimanfaatkan dari rekan-rekan kerja.

SS

TS

STS

39.

Perusahaan memberikan pelatihan-
pelatihan kepada karyawan untuk
meningkatkan kemampuan serta
keterampilan.

SS

TS

STS

40.

Perusahaan tidak pernah memberikan
arahan-arahan mengenai jenjang jabatan.

SS

TS

STS

41.

Saya tidak pernah mendapatkan informasi
tentang kesempatan yang tersedia dari
rekan kerja.

SS

TS

STS

42.

Atasan tidak pernah memberikan
kesempatan kepada karyawan untuk
meningkatkan kemampuan serta
keterampilan.

SS

TS

STS

43.

Saya merasakan kesempatan pelatihan
yang diberikan perusahaan mampu
mengembangkan karir saya.

SS

TS

STS

44.

Saya berusaha untuk selalu meningkatkan
prestasi kerja saya agar saya mendapatkan
kesempatan untuk promosi.

SS

TS

STS

45.

Setelah mengikuti pelatihan yang
diberikan, saya semakin mengerti akan
tugas dan tanggung jawab .

SS

TS

STS

46.

Saya merasa kesempatan pelatihan yang
diberikan perusahaan tidak mampu
mengembangkan karir saya.

SS

TS

STS

47.

Saya tidak pernah berusaha untuk
meningkatkan prestasi kerja saya.

SS

TS

STS

48.

Saya merasa bingung setelah mengikuti
pelatihan yang diberikan perusahaan.

SS

TS

STS

49.

Saya merasa pelatihan yang saya peroleh
memampukan saya melakukan pekerjaaan
pada jenjang karir yang lebih tinggi.

SS

TS

STS

50.

Saya merasa mutasi kerja yang saya
peroleh dapat dijadikan sebagai batu
loncatan untuk mendapatkan promosi di
waktu yang akan datang.

SS

TS

STS

51.

Saya merasa pelatihan dan pengembangan
yang diberikan semakin mendorong hasil
kerja lebih berkualitas dalam
meningkatkan karir yang lebih tinggi.

SS

TS

STS

52.

Saya merasa pelatihan yang diperoleh tidak
mampu menaikkan jenjang karir saya.

SS

TS

STS

53.

Mutasi kerja yang saya peroleh belum

SS

TS

STS
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menjamin untuk saya mendapatkan
promosi di waktu yang akan datang.

54.

Saya fikir pelatihan dan pengembangan
karir yang diberikan tidak memberikan
pengaruh besar dalam meningkatkan
jenjang karir.

SS

TS

STS

TERIMA KASIH
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IDENTITAS DIRI
(Mohon Diisi Lengkap)
Nama/Inisial
Jenis Kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan
Lama bekerja : tahun
Usia tahun
Status Pekerjaan
PETUNJUK PENGISIAN

4. Bacalah dan pahami setiap pernyataan dengan teliti.

5. Silanglah salah satu jawaban yang paling mendekati / sesuai dengan kondisi

Anda dengan jelas, yang terdapat pada kolom di sebelah kanan Anda.

6. Dalam pengisian pernyataan ini, tidak ada jawaban benar atau salah, semua

jawaban adalah baik.

Adapun pilihan jawaban tersebut, antara lain:

SS Sangat Setuju, jika Anda Sangat Setuju dengan pernyataan

S Setuju, jika Anda Setuju dengan pernyataan

TS Tidak Setuju, jika Anda Tidak Setuju dengan pernyataan

STS : Sangat Tidak Setuju, jika Anda Sangat Tidak Setuju dengan
pernyataan.

Contoh:

NO Pernyataan SS S TS | STS

Saya sering cepat merasa lelah dalam | SS S TS STS
bekerja.
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NO Pernyataan SS TS STS

1. Pimpinan selalu peduli terhadap setiap | SS TS STS
permasalahan yang terjadi pada anggotanya.

2. Pimpinan sangat memperhatikan lingkungan | SS TS STS
kerja dan saya merasa nyaman dalam bekerja.

3. Setiap saya memiliki masalah, pimpinan | SS TS STS
tidak pernah peduli.

4. Pimpinan tidak mau tahu bagaimana keadaan | SS TS STS
setiap lingkungan kerja anggotanya.

5. Pimpinan selalu mengajak seluruh anggota | SS TS STS
untuk bekerja dalam tim yang solid dan
harmonis.

6. Pimpinan selalu menekankan pentingnya | SS TS STS
menjalin hubungan baik dengan sesama
rekan kerja.

7. Pimpinan tidak mau tahu dengan | SS TS STS
keharmonisan anggota timnya.

8. Pimpinan tidak mau tahu bagaimana | SS TS STS
anggotanya menjalin hubungan antar sesama
rekan kerja.

9. Pimpinan selalu menghargai setiap perbedaan | SS TS STS
pendapat untuk tujuan kearah yang lebih
baik.

10. | Pimpinan selalu mengajak seluruh | SS TS STS
anggotanya untuk menghormati perbedaan
dan keyakinan.

11. | Saat ada perbedaan pendapat antar anggota, | SS TS STS
pimpinan tidak mau menengahinya.

12. | Pimpinan tidak mau tahu dengan adanya | SS TS STS
perbedaan keyakinan antar anggota.

13. | Saya selalu belajar untuk meningkatkan | SS TS STS
pengetahuan yang dimiliki.

14. | Saya memiliki wawasan yang luas terhadap | SS TS STS
pekerjaan saya.

15. | Saya merasa pengetahuan yang saya miliki | SS TS STS
sudah cukup baik dan tidak perlu
ditingkatkan lagi.

16. | Saya tidak memiliki wawasan yang luas | SS TS STS
mengenai pekerjaan saya.

17. | Saya memiliki kemampuan yang dibutuhkan | SS TS STS
dalam pekerjaan yang saya pegang.

18. | Saya memiliki kompetensi khusus dalam | SS TS STS
pekerjaan yang saya pegang.
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19.

Saya merasa kemampuan yang saya miliki
masih perlu ditingkatkan lagi.

SS

TS

STS

20.

Saya masih perlu belajar lagi agar dapat
memiliki kompetensi cukup dalam pekerjaan

yang saya pegang.

SS

TS

STS

21.

Saya selalu berinisiatif dalam membantu
rekan kerja untuk menyelesaikan
pekerjaannya.

SS

TS

STS

22.

Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh
atasan.

SS

TS

STS

23.

Saat rekan kerja saya mengalami kesusahan
dalam pekerjaannya, saya tidak mau tahu.

SS

TS

STS

24.

Saya selalu  bermalas-malasan  dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh
atasan.

SS

TS

STS

25.

Peraturan  perusahaan yang diterapkan
terhadap karyawan membuat saya harus
mentaatinnya.

SS

TS

STS

26.

Adanya peraturan dalam perusahaan akan
membuat saya lebih disiplin dalam pekerjaan.

SS

TS

STS

27.

Saya tidak peduli dengan adanya peraturan di
dalam perusahaan.

SS

TS

STS

28.

Dengan adanya peraturan dalam perusahaan,
membuat saya semakin malas untuk disiplin.

SS

TS

STS

29.

Perusahaan selalu bersikap adil kepada setiap
anggota karyawan.

SS

TS

STS

30.

Perusahaan tidak membeda-bedakan setiap
peraturan yang berlaku dalam perusahaan,
baik untuk atasan maupun bawahan.

SS

TS

STS

31.

Adanya perlakuan yang berbeda-beda pada
setiap anggota yang diberikan oleh
perusahaan.

SS

TS

STS

32.

Peraturan yang diterapkan oleh perusahaan
hanya berlaku untuk bawahan.

SS

TS

STS

33.

Besarnya gaji yang saya terima sesuai dengan
hasil pekerjaan yang saya berikan pada
perusahaan.

SS

TS

STS

34.

Saya merasa gaji yang saya dapatkan sesuai
dengan jam kerja yang dilakukan.

SS

TS

STS

35.

Gaji yang saya terima tidak sesuai dengan
apa yang saya berikan pada perusahaan.

SS

TS

STS

36.

Gaji yang saya dapatkan tidak sesuai dengan
waktu jam kerja yang dilakukan.

SS

TS

STS
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37.

Perusahaan memberikan bonus kepada saya
apabila hasil pekerjaan saya mencapai atau
melebihi target yang telah ditetapkan.

SS

TS

STS

38.

Saya merasa bonus yang saya dapatkan akan
menambah semangat kerja saya.

SS

TS

STS

39.

Saat pekerjaan saya mencapai atau melebihi
target yang telah ditetapkan, perusahaan tidak
pernah memberikan bonus kepada saya.

SS

TS

STS

40.

Saya merasa bonus yang saya dapatkan
membuat saya biasa saja dalam bekerja.

SS

TS

STS

41.

Saya merasa aman dengan adanya jaminan
keamanan dalam bekerja di perusahaan,

SS

TS

STS

42.

Saya memperoleh asuransi kesehatan yang
memadai untuk menjamin kesehatan dan
biaya pengobatan beserta keluarga.

SS

TS

STS

43.

Saya belum merasa aman dengan jaminan
keamanan dalam di perusahaan.

SS

TS

STS

44.

Saya merasa jaminan keamanan dalam
perusahaan yang berkaitan dengan kesehatan,
kurang sesuai dengan yang saya butuhkan.

SS

TS

STS

45.

Tunjangan yang diberikan sesuai dengan
jabatan yang ditempati karyawan.

SS

TS

STS

46.

Setiap tahun saya mendapatkan Tunjangan
Hari Raya.

SS

TS

STS

47.

Tunjangan yang diberikan oleh perusahaan,
belum sesuai dengan jabatan yang saya
miliki.

SS

TS

STS

48.

Saya tidak pernah mendapatkan Tunjangan
Hari Raya setiap tahunnya.

SS

TS

STS

49.

Atasan memberikan pengakuan kepada saya
atas pekerjaan yang sangat baik.

SS

TS

STS

50.

Saya mendapat dukungan dalam
melaksanakan pekerjaan dari atasan maupun
rekan kerja.

SS

TS

STS

51.

Saya tidak mendapatkan penghargaan atas
prestasi yang saya raih.

SS

TS

STS

52.

Saya tidak pernah mendapatkan dukungan
pada saat melaksanakan pekerjaan.

SS

TS

STS

53.

Saya ingin memperlihatkan prestasi kerja
yang terbaik kepada atasan.

SS

TS

STS

54.

Saya memiliki komitmen kuat untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

SS

TS

STS

55.

Saya merasa malu bila atasan melihat hasil
prestasi kerja yang saya lakukan.

SS

TS

STS
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56.

Saya merasa kurang yakin dengan komitmen
yang saya buat dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan.

SS

TS

STS

57.

Ruangan yang disediakan perusahaan cukup
luas untuk melakukan pekerjaan.

SS

TS

STS

58.

Perlengkapan penerangan lampu dalam
ruangan sudah baik dan memadai.

SS

TS

STS

59.

Perusahaan tidak menyediakan ruangan yang
cukup luas untuk para pekerjanya melakukan
aktivitas pekerjaan.

SS

TS

STS

60.

Penerangan lampu perlu ditingkatkan agar
ruangan tidak tampak gelap dan mengganggu
aktivitas pekerjaan.

SS

TS

STS

61.

Hubungan antara atasan dengan karyawan
berjalan dengan baik.

SS

TS

STS

62.

Saya menganggap rekan kerja di perusahaan
tidak hanya sebatas rekan kerja tapi sudah
seperti bagian dari keluarga.

SS

TS

STS

63.

Hubungan antara sesama rekan kerja di
lingkungan  perusahaan kadang masih
didasarkan oleh senioritas ataupun jabatan.

SS

TS

STS

64.

Di dalam lingkungan kerja perusahaan,
hubungan antara rekan kerja kurang begitu
menyatu.

SS

TS

STS

65.

Kebersihan di lingkungan perusahaan sudah
dikelola dengan baik.

SS

TS

STS

66.

Tidak ada suara di dalam ruangan yang
mengganggu aktivitas pekerjaan.

SS

TS

STS

67.

Kebersihan lingkungan dalam perusahaan
perlu ditingkatkan lagi.

SS

TS

STS

68.

Perselisihan yang terjadi diantara rekan kerja
bisa menyebabkan lingkungan kerja menjadi
tidak kondusif.

SS

TS

STS

TERIMA KASIH
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Data Penelitian Kepuasan Kerja

5 7 9 10 14 17 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37

Resp 2 3

2

4 4 4 4

1 4 4 2 4 4 2 4 2

2 4 4 2 2 2

2

4

4
2

4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4 4

2
2

4

4 2

2

5 4 4

2 4 4 2 2

2

2
7 4 4 2 4 4 2 4 2

6

4

4

2 4 4 2 2

2

4

8

4
2

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
11 4 4 2 4 4 2 4 2

12 4 2
13 2 2

4 4 4 4

2

2 4 4 2 2

2

2

2

4
2

4 4 4 4

14 4 4 4 4 4 4 4 4
15 4 4 2 4 2

16 2 2

4 4 4 4

2 4 2
2 2

17 4 4 2 4 4 2 4 2

2 4 4

2

4 4 4 4

18 4 2 2 4 4 2 2
2

20 4 4 4 4 4 4 4 4

21 4 2

2 2 2

19 2 2

2

2

4

4

2
2

2 4 4 2 2

2

3 4 2

2

4
2

4 4 4 4

23 4 4 4 4 4 4 4 4
24 4 4 2 4 2

25 2 2

2 4 4 4 4

2

4

2

2 4 4 2 2

2

4 4 4 4

26 4 4 2 4 4 2 4 2

27 4 2

28 2 2

2

2 4 4 2 2
2
29 4 4 4 4 4 4 4 4

30 4 4 2 4 4 2 4 2

2

2

4
4

4
4

31 4 2 2 4 4 2 2
2

33 4 4 4 4 4 4 4 4

34 4 4 2 4 2

32 2 2

2

2

4
2

4 4 4 4

4 4 4 4

2

4

2
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35
36
37
38
39

4

2

4

2 4 4 4 4 2 4

2 4

4

4 4 4 4 4 4 4

4
4
4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4

4
2
4
2

4 4

4

2

4

2 4 4 4 4 2

2 4

4

40 4 4
41

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2

4

4

4

4 2 4 4 4 4 2 2

4 4

42

43

4

2

4

2 4 4 4 4 2 4

2 4

4

44
45

46

4 4 4 4 4 4 4

4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4

4
2

4 4
4 4

47

4

2

4

2 4 4 4 4 2

2 4

4

48

49

50
51

4 4 4 4 4 4

2

4
4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4 4

52
53

4

2

2 4 4 4 4 2

4

54
55
56
57

4

2

4

2 4 4 4 4 2 4

2 4

4

4 4 4 4 4 4 4

4
4
4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4

4
2
4
2

4 4
4 4
4

58
59

4

2

4

2 4 4 4 4 2

2 4

4

4 4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2

4

60
61

4

2

2 4 4 4 4 2

4

4 4

62

4

2

4

4 2 4 4 4 4 2 4

2

4

63

64
65

4 4 4 4 4 4 4

4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4

4
2

4 4
4 4

66

4

2

4

2 4 4 4 4 2

2 4

4

67

UNIVERSITAS MEDAN AREA



85

68 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2

69 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2

70 2 2 2 2 2 2 2 2 222 2 2 22 22222

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
72 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4

73 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 44 2 2 2 2 2

74 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4
75 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2

7% 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 22 222

77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
78 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4
79 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4
80 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 42 2 4 2 4 4

8 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 44 2 2 2 2 2

8 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4

8 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 44 2 2 2 4 2

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 22 2 22

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
86 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4

8 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 44 2 2 2 4 2

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4
9 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4

91 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4

92 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 44 2 2 2 2 2

93 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4

94 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 44 2 2 2 4 2

95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 2 2 2 2 2

% 4 2 4 4 3 2 2 4 4 2 4 2 4 43 2 2 4 4 2

97 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4
98 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4 2 42 2 4 2 4 4

9 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 44 2 2 2 2 2

100 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4
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38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54

4 4 4 4 4 4

4

4

4 4 4 4 4 4

4

4

4 4 4 4 4 4

4

4

4 4 4 4 4 4

4

4
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4

4 4 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4
4 4

2
4

4

2

4

4 4 4 4 4 4

4

4 4 2

2

4 4 4 4 4 4 4
4 4

4
2

4

2

4 4 4 4 4 4 4

4

4

4 4 2

2

4 4 4 4 4 4

2
4

4

2
4 4 4 4 4 4

4 4

4

4

4 4 2

2

4 4 4 4 4 4 4
4 4

4
2

4

2

4 4 4 4 4

4
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2
4
2

4 4 2
4 4 2
4 4 2

2
2
2

4

4
4

4 4 4 4 4 4

4 4 2

2

4
4 4 4

2

4 4 2 2

2

4
4
2
4
4
3

4 4 4 4 4 4

4 4 2
4 4 2

2

2
4 4 4 4 4 4

4

4 4 2

2

4
4 4 4 4 4 4

2 4 4 2 2
2 4 4 2 4

a

2

4

2

4

2 4 4 2 2
2 4 4 2 4

4
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62 63 64 65 66 67IJLH

56 57 58 59 60 61

55

170
140
100
200
160
120
170
140
100
200
170
140
100
200
160
120
170
140
100
200
140
115
200
160
120
170
140
100
200
170
140
100
200
160
120
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170

4

4 4 4 4

140

100
200

4

4

4 4 4 4 4 4 4 4

170
200

4

4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4

4

4

160
120
170

4

4 4 4 4

4

2

4 4 4 4

140

100
200

4

4

4 4 4 4 4 4 4 4

170
140

4

4 4 4 4

140

100
200

4

4

4 4 4 4 4 4 4 4

160
120
170

4

4 4 4 4

4

4 4 4 4

140

100
200

4

4

4 4 4 4 4 4 4 4

170
200

4

4 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4 4

4

4

160
120

4

4 4 4 4

170

4

4 4 4 4

140

100
200

4

4

4 4 4 4 4 4 4 4

170

4

4 4 4 4

140

140
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100
200

160
120

170
140

100
200

170
160
160
120

170
140

100
200

170
140
200

170
195

160
120

170
140

100
155

170
160
120

170
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Data Penelitian Persepsi Pengembangan Karir

5 6 78 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

3 4

2

1

rest

2 4 2 2

4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

3

4

2 4 2 2

4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

2

3

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

2 4 2 2

4

4

4 4 4 4 4 4 4

2 4 2 2

4

4

4 4 4 4 4 4 4

2 4 2 2

4

22

23
24
25

4 4 4 4 4 4 4 4 4

3

4

26
27
28
29
30
31

2 4 2 2

4

4 4 4 4 4 4 4 4 4

2

3

32

2 4 2 2

4

33
34
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35
36
37
38
39
40

41

42

43

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68
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69 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

70 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4

71 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
72 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4
73 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2
74 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4
75 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2

7% 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 22 2 2 2

77 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
78 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4
79 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4

80 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4

8 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2
82 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4

8 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4

8 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
91 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4
92 4 2 22 2 2 2 2 2 4 4 2 2 22 222
93 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4

94 4 2 2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2 4 2 4 2

95 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

9% 3 2 2 4 4 2 4 2 4 4 3 2 2 4 4 2 4 2

97 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4
98 2 2 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2 4 4 4 4

9 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2

100 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4
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19 20 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42

2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4 4 2 4
2 4 4 4 2 2

4 4 4
4 4 2

2 4 2 4 2 4 3 2

2

2

2

2 2 2 2 2

2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

2 4 4 4 4 4 2 2

2 4 4 2 2 4
2

4 4 4

2 2 2 2 4 4 2

2 4 4 4 2 2

2 2
4 4 4
4 4 2

2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4 4 2 4

2 4 2 4 2 4 4 2
2

2 4 4 4 2 2

2

2

2 2 2 2 2

2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2
2 4 4 4 2 2

4 4 4
4 4 2

2 4 2 4 2 4 4 2

2

2

3

2 2 2 2 2

2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4 4 4 2 2

2 4 4 2 2 4
2

4 4 4

2 2 2 2 4 3 2

2 4 4 4 2 2

2 2
4 4 4
4 4 2

2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4 4 2 4

2 4 2 4 2 4 4 3
2

2 4 4 4 2 2

2

3

2 2 2 2 2

2 2 2 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4 4 2 4

2 4 4 4 2 2

4 4 4
4 4 2

2 4 2 4 2 4 3 2

2

2

2

2 2 2 2 2

2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

2 4 4 4 4 4 2 2

2 4 4 2 2 4
2

4 4 4

2 2 2 2 4 4 2

2 4 4 4 2 2

2 2
4 4 4
4 4 2

2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4 4 2 4

2 4 2 4 2 4 4 2
2

2 4 4 4 2 2

2

2

2 2 2 2 2

2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2

2 2
4 4 4
4 4 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2

2

2 4 2 4 2 4 4 3
2

2 4 4 4 2 2

2

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3

2

2
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2
2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4

4 2 4 3 2
2 2 2 2 2

2 2 4 4 4 2 2 2 4 2

2

2 2 2 2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

2
2

4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2

4 4 4 2

4 2 4 3 2
2 2 2 2 2

2 2 4 4 4 2 2 2 4 2

4
2 2

4

2 2 2 2 2 2 22

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

4

4

2 2 4 4 2

2 2 4 4 4 2 2 2 2 2

2

4
2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4

4 2 4 4 2
2 2 2 2 2

2 2 4 4 4 2 2 2 4 2

2

2 2 2 2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2

2 2 2 3 3

2 2 2 2 2 2 2 2

2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

2 2 4 4 2

2 2 4 4 4 2 2 2 2 2

2

4
4

4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

2

2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 4 2
2 2 2 2 2

2

2 4 4

2 2 2 2 2 2 2 2

2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3

2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

2 2 4 3 2

2 2 4 4 4 2 2 2 2 2

2

4
2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2

2 4 4

4 2 4 4 3
2 2 2 3 2

2 2 4 4 4 2 2 2 4 2

2 2 2 2 2 2 2 2

2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 2

4
4

4
2

2 2 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 4 3 2
2 2 2 2 2

2

2 4 4

2 2 2 2 2 2 22

2

2
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4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

2 4 4 4

2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3

2 4 4 4

2 4 2 2

2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

2 4 4 4 2

4 3 2

2 2 2 2 2 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4
2 4 4 2 2 4 4 4 2
2

2 2 2 2

4 4 2

2 2 4 2 4 2

2 2 2 2 2 2 2 4 3

2 2 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2

4 2 4 4 4 2 2 2 4 2 2 4 4 4 4 2 2 4

2 4 4 4

2 4 2 2

2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

2 4 4 4 2

4 4 2

2 2 2 2 2 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4
2 4 4 2 2 4 4 4 2
2

2 2 2 2

4 4 2

2 2 4 2 4 2

2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 2 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 4 4 4
2 4 4 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4 2

4 4 2

2 2 4 2 4 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 4 4 4

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4

2 4 4 4

2 4 2 2

2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

2 4 4 4 2

4 4 2

2 2 2 2 2 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4
2 4 4 2 2 4 4 4 2
2

2 2 2 2

4 4 2

2 2 4 2 4 2

2 2 2
4 3 2

2 2 2 2 2 2

2 2 2

2

2 4 4 2 4 2

4 4 4 2 4 4 4 3 2
2 4 4 4
2 4 4 4

2 4 2 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2
2 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 4 2 2

2 4 4 4 2

4 4 2

2 2 2 2 2 2

2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 2

2 4 4 4
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43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54

162
134

98
190

154
118
162
136

96
186

164
136

98
186

154
116
162
138

98
184
162

134

98
190

154
118
162
136

96
186
116
162

UNIVERSITAS MEDAN AREA



99

138

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

98
184
162
134

22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

3 22 222222222
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

98
190
154
162
134

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

98
190
154
118
162
136

322 2 2 2 2 2 2 2 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

2 22 22 22 22 22 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

96
186
100
186
154
118
158
136

22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2

3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

96
188
160
186
116
162
138

2 2 2 22 22 22 2 2 2
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 22 22 22 4 4 2 2 2

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

98
184
162

22 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2
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100

134

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

3

98
190
154
190
154
116
164
136
102
188
164
150
154
118
164
136

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

2

2 2 2 2 2 4 4 2 2 2

2

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

2

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

2

2 2 2 2 2 4 4 2 2 2

2

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

2

96
192
164
136
192
164
187
154
118
164
136

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

2

2 2 2 2 2 4 4 2 2 2

2

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

2 2 4 2 4 2 2 4 4 2 2 2

2

96
149
164
154
118
164

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

2

2 4 4 2 4 2 4 4 3 2 2 4

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2

4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 2

2

2 2 2 2 2 4 4 2 2 2

2

4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2
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Try Out Kepuasan Kerja

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

4 4 4 4 2

1 2 3 4
1 3 2 4 2
2 3 2 2 2
3 2 2 3 2

Res

4 2 4 4 4 4 2 4
2 2 4

4 4 2

4 4 2

4 2 4 2 2

2

2

2

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

5 2 2 4 2
6 4 2 2 2
7 3 2 4 2
8 4 2 2 2
9 2 2 2 2

4

4 2 4 4 4 4 2
2

4 2 2
4 4 2

4 4 4 4 2

2

2

2

2

2

2

4

4 2 4 4 4 4 2
2 2 4

4 4 2

4 4 4 4 2

4 2 4 2 2 4 4 2

2
10 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
11 4 2 4 2

12 4 2 2 2

2

2

4

4 2 4 4 4 4 2
2 2 4

4 4 2

4 4 4 4 2

4 4 2

4 2 4 2 2

2

2

2

13 3 2 2 2

14 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

15 2 2 4 2
16 3 2 2 2

4

4 2 4 4 4 4 2
2

4 2 2
4 4 2

4 4 4 4 2

2

2

2

2

2

2

4

4 4 2 4 2 4 4 4 4 2
2 2 4

4 4 4 4 2

17 3 2 4 2

18 4 3 2 2

4 4 2

4 2 4 2 2

2

2

2

19 3 2 2 2

20 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4

4 4 2 4 2 4 4 4 4 2
2 2 4

4 4 4 4 2

21 3 2 4 2

22 3 2 2 2

4 4 2

4 2 4 2 2

2

2

2

23 2 2 3 2

24 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

25 2 2 4 2

26 4 2 2 2

4

4 2 4 4 4 4 2
2

4 2 2
4 4 2

4 4 4 4 2

2

2

2

2

2

2

4

4 2 4 4 4 4 2
2 2 4

4 4 2

4 4 4 4 2

27 3 2 4 2

4 4 2

4 2 4 2 2

2

28 4 2 2 2

2

2

29 2 2 2 2

30 3 24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2

2 4 4 2 2

2

2

31 3 2 2 2 2 2

32 3 2 4 2

4

4 2 4 4 4 4 2
2 2 4

4 4 2

4 4 4 4 2

4 4 2

4 2 4 2 2

33 4 3 2 2
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2

34 4 4 4
35
36
37
38
39
40

4 4 4 2

2

4 4 4 2
4 4 4 2
2

2
2

3

4 4 4 4

2

4 4 4

41

42

4 4 4 2

2

43

3 4

44
45

4 4 4 2
4 4 4 2
2

2
2

4 2 2

46

3

4 4 4 4

47

48

4 4 4 2
4 4 4 2
4 4 4 2
2 4 4 4 4 3

2
2
2

49

50
51

a

52

53

4 4 4 2

2

2

54 4 2
55
56
57
58
59
60
61

4 4 4 2
4 4 4 2
2

2
2

2

4 4 4 4

4 4 4 4 3

2

4 4 4 2

2

62

63

2
2
4

4 4 4

4 4 4

2
2

64
65

4

4 3 4

4

66
67
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2
2
2

4 4 4
4 4 4
4 4 4
2
2

2
2
2

4 4 4
4 4 4
4 4 4 4

2
2

68

69 4 4 2

70
71

3

4 4 4 4
4 4 4

4 4 4 2 4 2
2

3

2

4 4

72

4 4 4 2 4 4 4 2

2

73

2

74 4 4 4

75

4 4 4 2
4 4 4 2
2

2
2

4 4 4
4 4 4 4

2

2

4 4

76
77

3

4 4 4 4

4 2

2
2
2
2

2 4 4
4 4
4 4

2
2

78
79

4 4 2

2
2

4 4 4 2

2
2

2 4 4 2

2

8 4 4 4

81

2

4 4 4

1 4 4 2

82

2
2

4 4 4
4 4 4
2

2
2

4 4 4
4 4 4 4

2

4 4 2

83

84
85

3

4 4 4 4

4 2

4 4 2
2

3

86 4 4 4

87

4 4 4 2 4 4 4 2
2

2
2
2

3

4 4 4 4

4 4 4 4 4
4 4 4

2

2
2
2
2

3 4 4

88

2

8 4 4 4
90
91

4 4 2 4 4 3
2 2

3
4 4

4 4

3

4 4 4 2

2
2
2
2
2

2

2

4 4 4

2

4 4 4

92

4 4 4
4 4 4

2
2

2

3 4 4 2

93

2
2

4 4 4
4 4 4

94
95

96
97

2 4 4 4 2

2

2
2

4 4 4

2

4 4 4 2

2

4 4

98

99
100 4 4 4

4 4 4 2 4 4 4 2
4 4 4 2 2

2
2

3

4

2

2
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21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41

4 4 4

3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2
3

4

4 4 4 4 2

2

2

4 4 4 4

4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2

3

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3

2
2

4 4 4 4 2

2

4

2

4 4 4 4 4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2
3

4

4 4 4 4 2

2

2

4 4 4 4

4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2

4

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2
3

4

4 4 4 4 2

2

2

4 4 4 4

4 4 4 4 2

2

4

4 4 4 4 4 2

2

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2

4
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4 4 4 4 2 4
2

2
2
2
2
2

2 4

2

4 4 4 4 4 2 4
3 2 2

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

4 2 4
4 2 4
4 2 4
4 2 4
4 4 4

2

2

2

2 2

2 2 4 4 2 2

2

4 4 4 4 2 4
4 2 4
2 2 2

3 4 4 4 4 2 4 4 2 4

2
2

2
2

2 4 2 4 2 2 4 4 2 2

2 2 2

2 2 2 2 2 2

2

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 4

4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 2 4

2

4 4

2 4 4 4 4 2 4
2 2 2 2
2

2
2

2 2 4
2 2 4 4 2 2

4 4 4 4 2 4
4 2 2

1

4 2 4
4 2 4
4 2 4
4 2 4
4 4 4

2

2

2

2

4 4 4 4 2 4
4 2 4

2

3 4 4 4 4 2 4 4 2 4

2
2

2
2

3 4 2 4 2 2 4 4 2 2

4 2 2

2 2

2 2 2 2 2 2

2

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 2 4 4 2 4

4 4

4 4 4 4 2 4
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LAMPIRAN D

Uji Validitas dan Reliabilitas

Skala Persepsi Pengembangan Karir
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Scale : ALL VARIABLES

Reliability

Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 100 100.0
Excluded® 0 .0

Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.975 54

Item-Total Statistics

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if Item Deleted
VARO0001 161.7600 892.386 .335 975
VAR00002 162.7200 898.224 .340 .975
VARO0003 161.9700 872.656 .627 975
VAR00004 162.5300 876.918 .654 974
VAR00005 161.5100 864.959 .820 .974
VARO0006 161.8700 858.357 .851 974
VAR00007 161.5100 864.959 .820 .974
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VARO00008

VARO00009

VAR00010

VARO00011

VARO00012

VAR00013

VAR00014

VAR00015

VAR00016

VAR00017

VAR00018

VARO00019

VAR00020

VAR00021

VARO00022

VARO00023

VAR00024

VAR00025

VARO00026

VAR00027

VARO00028

VARO00029

VARO00030

VAR00031

VAR00032

VAR00033

VAR00034
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161.8700

162.5100

161.3100

161.5400

162.5300

161.9000

162.5300

161.5100

161.8700

161.5100

161.8700

162.5100

161.3100

160.9700

161.8400

161.3600

163.5500

160.9900

161.8600

161.5100

161.8700

162.5100

161.3100

161.3100

161.5400

162.5300

161.9000

858.357

876.939

877.085

881.099

876.837

859.162

876.918

864.959

858.357

864.959

858.357

876.939

877.085

909.262

910.358

928.536

907.583

909.303

915.253

864.959

858.357

876.939

877.085

877.085

881.099

876.837

859.162

.851

.642

.691

.506

.656

.839

.654

.820

.851

.820

.851

.642

.691

.000

-.047

-.405

.050

-.005

-.132

.820

.851

.642

.691

.691

.506

.656

.839

974

974

974

975

974

974

974

974

974

974

974

974

974

.975

.976

977

.975

.975

.976

974

974

974

974

974

975

974

974
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VAR00035

VARO00036

VAR00037

VARO00038

VARO00039

VAR00040

VAR00041

VAR00042

VAR00043

VAR00044

VAR00045

VARO00046

VAR00047

VARO00048

VAR00049

VARO00050

VAR00051

VAR00052

VAR00053

VAR00054

162.5300

161.5100

161.8700

161.5100

161.8700

161.3100

161.7600

162.7200

161.9700

162.5300

161.5100

161.8700

161.5100

161.8700

162.5100

161.3100

161.5400

162.5300

161.9000

162.5300

876.918

864.959

858.357

864.959

858.357

877.085

892.386

898.224

872.656

876.918

864.959

858.357

864.959

858.357

876.939

877.085

881.099

876.837

859.162

876.918

.654

.820

.851

.820

.851

.691

.335

.340

.627

.654

.820

.851

.820

.851

.642

.691

.506

.656

.839

.654

974

974

974

974

974

974

975

975

975

974

974

974

974

974

974

974

975

974

974

974
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LAMPIRAN E

Uji Validitas dan Reliabilitas

Skala Kepuasan Kerja
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Case Processing Summary

N %

Cases  Valid 100 100.0
Excluded? 0 .0

Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.961 68

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total Correlation | if ltem Deleted
VAR00001 202.1600 907.691 .028 .962
VARO00002 201.7900 867.784 .783 .960
VAR00003 202.1900 860.317 .823 .960
VARO00004 202.3300 961.052 -.842 .966
VAR00005 202.8300 875.496 .693 .960
VAR00006 203.2500 909.765 .000 .962
VARO0007 201.5900 880.911 .631 .961
VAR00008 201.7000 907.384 .051 .962
VARO0009 201.8100 884.155 468 961
VARO00010 202.8300 876.749 .667 .960
VARO00011 202.3300 961.052 -.842 .966
VAR00012 201.2700 909.633 .008 .962
VARO00013 201.4900 914.414 =177 .962
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VAR00014

VAR00015

VAR00016

VAR00017

VARO00018

VAR00019

VAR00020

VAR00021

VAR00022

VARO00023

VAR00024

VARO00025

VAR00026

VARO00027

VARO00028

VARO00029

VAR00030

VARO00031

VAR00032

VAR00033

VAR00034

VAR00035

VARO00036

VAR00037

VAR00038

VAR00039

VAR00040
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202.2200

202.5300

202.1400

202.8500

201.6600

203.8500

203.9700

201.6700

202.5100

201.2900

203.2500

202.1600

201.7900

202.1900

201.7900

202.1900

202.8300

201.5900

201.8100

202.8300

202.2200

202.8500

201.7900

202.1900

201.7900

202.1900

202.8300

861.224

905.080

911.213

875.543

945.318

912.008

910.454

945.375

905.263

909.743

909.765

907.691

867.784

860.317

867.784

860.317

875.496

880.911

884.155

876.749

861.224

875.543

867.784

860.317

867.784

860.317

875.496

.810

.065

-.061

.706

-.731

-.084

-.033

-721

.061

-.003

.000

.028

.783

.823

.783

.823

.693

.631

.468

.667

.810

.706

.783

.823

.783

.823

.693

.960

.962

.962

.960

.964

.962

.962

.964

.962

.962

.962

.962

.960

.960

.960

.960

.960

961

961

.960

.960

.960

.960

.960

.960

.960

.960
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VAR00041

VAR00042

VAR00043

VAR00044

VARO00045

VAR00046

VARO00047

VAR00048

VAR00049

VAR00050

VARO00051

VARO00052

VAR00053

VAR00054

VARO00055

VARO00056

VARO00057

VAR00058

VAR00059

VARO00060

VARO00061

VARO00062

VARO00063

VAR00064

VARO00065

VARO00066

VARO00067
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201.5900

201.8100

202.8300

202.2200

202.8500

201.7900

202.1900

201.7900

202.1900

202.8300

201.5900

201.8100

202.8300

202.2200

202.8500

201.7900

202.1900

201.7900

202.1900

202.8300

201.5900

201.8100

202.8300

202.2200

202.8500

201.7900

202.1900

880.911

884.155

876.749

861.224

875.543

867.784

860.317

867.784

860.317

875.496

880.911

884.155

876.749

861.224

875.543

867.784

860.317

867.784

860.317

875.496

880.911

884.155

876.749

861.224

875.543

867.784

860.317

.631

468

.667

.810

.706

.783

.823

.783

.823

.693

.631

468

.667

.810

.706

.783

.823

.783

.823

.693

.631

.468

.667

.810

.706

.783

.823

961

.961

.960

.960

.960

.960

.960

.960

.960

.960

961

.961

.960

.960

.960

.960

.960

.960

.960

.960

.961

961

.960

.960

.960

.960

.960
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| VARO00068 | 201.7400 908.194 .044 .962
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LAMPIRAN F

Uji Asumsi dan Uji Hipotesis

[DataSet5]
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Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
Kepuasan Kerja
Pe;;eerfbe;rféan 100 | 100.0% 0% 100 | 100.0%
Karir
Descriptives
Statistic Std. Error
Kepuasan Mean 152.05 3.290
Kerja
95% Confid&ggﬁ Interval for Eg\l/]vs(; 145.52
ggfﬁé 158.58
5% Trimmed Mean 152.28
Median 160.00
Variance 1.082E3
Std. Deviation 32.899
Minimum 100
Maximum 200
Range 100
Interquartile Range 50
Skewness -.106 241

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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. Kurtosis -1.033 478
Persepsi Mean 145.82 3.056
Pengembang
anKarir g5 Confidence Interval for Lower 13976
Mean Bound
gopet 151.88
5% Trimmed Mean 146.09
Median 154.00
Variance 934.088
Std. Deviation 30.563
Minimum 926
Maximum 192
Range 96
Interquartile Range 46
Skewness -.209 241
Kurtosis -1.067 478

Kepuasan Kerja
kepuasan Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
15.00 10. 000000000000000
100 11.5
11.00 12. 00000000000
.00 13.
19.00 14. 0000000000000000000
1.00 15. 5

12.00 16. 000000000000
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22.00 17 . 0000000000000000000000

.00 18.

1.00 19.5

18.00 20. 000000000000000000
Stem width: 10

Each leaf: 1 case(s)

2007

180

160

140

120

100+

T
kepuasan

Persepsi Pengembangan Karir

pengembangan Stem-and-Leaf Plot
Frequency Stem & Leaf
15.00 9. 666666888888888
2.00 10. 02
11.00 11. 66668888888
.00 12.

17.00 13. 44444666666666888
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1.00 14.9

13.00 15. 0444444444448

21.00 16. 022222222222444444444

.00 17.

12.00 18 . 444666666788
8.00 19. 00000022
Stem width: 10

Each leaf: 1 case(s)

200

180+

160

140+

1204

100

[DataSet5]
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T
pengembangan

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Persepsi
Pengembangan 100 100.0% 0 .0% 100 100.0%
Karir
Kepuasan Kerja 100{ 100.0% 0 .0% 100 100.0%
Report
Kepuasan kerja
Persepsil
pengem
bangan
karir Mean N Std. Deviation
96 123.33 6 40.825
98 128.89 9 34.801
100 100.00 1
102 100.00 1
116 135.00 4 19.149
118 124.29 7 21.492
134 145.00 5 21.213
136 138.89 9 17.638
138 170.00 3 30.000
149 155.00 1
150 160.00 1
154 150.00 11 21.448
158 170.00 1
160 170.00 1

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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162 161.82 11 33.412
164 170.00 9 .000
184 140.00 3 52.915
186 185.00 6 25.100
187 195.00 1
188 200.00 2 .000
190 178.33 6 25.626
192 200.00 2 .000
Total 152.05 100 32.899
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
kepuasan Between Groups (Combined) 51375.241 21 2446.440 3.421 .000
kerja*
Persepsi Linearity 39707.962 1| 39707.962| 55.526| .000
pengemba
ngan karir
Deviation
from 11667.278 20 583.364 .816 .688
Linearity
Within Groups 55779.509 78 715.122
Total 107154.750 99
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared




Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Eiﬁgiﬁgaﬁzgﬁkgﬁﬁsepi 609 371 692 479
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kepuasan Persepsi
kerja pengembangan karir

N 100 100§
Normal Parameters® Mean 152.05 145.82

Std. Deviation 32.899 30.563
Most Extreme Differences Absolute 125 .136

Positive .105 .099]

Negative -.125 -.136
Kolmogorov-Smirnov Z 1.255 1.355
Asymp. Sig. (2-tailed) .086 .051
a. Test distribution is Normal.

Correlations

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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[DataSet5]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Kepuasan kerja 152.05 32.899 100
Persepsi
pengembangan 145.82 30.563 100
karir
Correlations
Persepsi
Kepuasan | pengembangan
kerja karir
Kepuasan kerja Pearson Correlation 1 .609"
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Persepsi Pearson Correlation .609” 1
pengembangan
karir Sig. (2-tailed) 000
N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN G

Surat Keterangan Bukti Penelitian
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LAMPIRAN H

Surat Keterangan Selesai Penelitian
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